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ABSTRAK

LAPORAN KEGIATAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
DI SMK N 1 PUNDONG

Oleh :
Dwi Hari Purnomo
NIM. 13503241039

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib
ditempuh bagi setiap mahasiswa S1 yang mengambil program studi kependidikan.
Penyelenggaraan PPL ini guna menyiapkan tenaga pendidik yang cakap dalam
kompetensi baik pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Mahasiswa
diharapkan memiliki wawasan yang luas, mandiri, terampil, dan menjadi penerus
bangsa untuk masa yang akan datang. Tempat yang menjadi lokasi pelaksanaan
PPL UNY 2016 adalah SMK Negeri 1 Pundong, yang beralamat di Menang,
Srihardono, Pundong Bantul, Yogyakarta 55771.

Kegiatan PPL yang dilakukan meliputi tahap persiapan dan pelaksanaan.
Kegiatan persiapan dimulai dengan observasi pembelajaran, konsultasi guru
pembimbing dan mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, dan
media pembelajaran. Dalam pelaksanaan PPL, penulis diberikan tugas oleh guru
pembimbing lapangan guna mengampu mata pelajaran Praktik Las MIG/MAG dan
Mekanika Teknik dan Elemen Mesin (MTEM). Praktik mengajar dimulai pada
tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016, dengan menerapkan
Kurikulum KTSP dan 2013 dan jumlah total 4 jam per minggu untuk tiap kelasnya.

Dari kegiatan PPL ini mahasiswa mendapat pengalaman nyata dalam
belajar bertindak sebagai seorang guru dimulai dari persiapan sampai dengan
pengelolaan kelas. Selain itu, banyak tugas selain mengajar yang harus
dilaksanakan oleh seorang guru. Penulis menghimbau SMK N 1 Pundong untuk
menambah sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan proses belajar mengajar.
Selain itu, penulis juga menyarankan pada guru pembimbing untuk meningkatkan
kualitas bimbingannya terhadap mahasiswa PPL sehingga setelah melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa benar-benar siap menjadi tenaga
pendidik yang berkompeten.

Kata Kunci : PPL, Las MIG/MAG, MTEM, SMK Negeri 1 Pundong
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT dengan segala rahmat dan  hidayah-Nya

penulis dapat  melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang bertempat

di SMK N 1 Pundong sejak tanggal 18 Juli s.d 15 September 2016 dan dapat

menyelesaikan  laporan PPL sebagai salah satu bahan evaluasi.

Penyusunan  laporan  ini bertujuan untuk memberikan pengalaman dan

pengetahuan dalam hal mendidik dan mengajar secara langsung dilapangan sebagai

bekal mahasiswa agar menjadi calon tenaga pendidik profesional, dengan kegiatan

PPL ini diharapkan mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh

dibangku perkuliahan, mengaplikaskan ilmunya dilingkungan masyarakat sekolah,

dan memperoleh wawasan baru untuk bekal menjadi tenaga pendidik suatu hari

nanti.

Penyusunan  laporan  PPL  ini merupakan suatu proses belajar dan  usaha

yang tidak lepas dari bantuan pihak-pihak yang mendukung, dalam kesempatan ini

penulis berterimakasih kepada :

1. Bapak Sukardi Santoso, S.Pd selaku guru pembimbing lapangan di SMK N 1

Pundong yang telah memberikan bimbingan dan motivasi serta ilmu yang

bermanfaat untuk modal awal menjadi seorang pendidik.

2. Bapak dan Ibu Guru Jurusan Teknik Pengelasan (Bapak Isdiarif, Bapak

Sukardi Santoso, Bapak Sukamta, Ibu Ani, dan Mas Apriko) yang telah

membimbing dan memberikan masukan.

3. Ibu Dra. Elly Karyani Sulistyawati. M,Psi selaku kepala sekolah SMK N 1

Pundong yang telah memberi izin, kesempatan dan bimbingan selama

pelaksanaan PPL.

4. Bapak Drs. Heru Sunarto selaku koordinator PPL SMK N 1 Pundong.

5. Bapak Drs. Putut Hargiyarto, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL

yang telah memberikan bimbingan dan motivasi selama pelaksanaan PPL.

6. Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (LPPMP) yang

telah memberi bimbingan dan pengarahan sebelum terjun ke lokasi PPL.
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7. Siswa/siswi Program Keahlian Teknik Pengelasan SMK 1 Pundong.

8. Semua pihak yang telah membantu kelancaraan pelaksanaan PPL.

Penulis berharap semoga pelaksanaan PPL di SMK N 1 Pundong  dan laporan

PPL ini dapat memberikan banyak manfaat bagi semua pihak.

Bantul,   September 2016
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BAB I

PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah

yang wajib ditempuh mahasiswa UNY khususnya mahasiswa jurusan

kependidikan, mata kuliah  PPL mempunyai kegiatan yang terkait dengan proses

pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran

dengan mata kuliah ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa

terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan, dan

pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan

ketrampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan

masalah.

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berlokasi di sekolah dan

lembaga pendidikan daerah DIY dan Jateng, pemilihan lokasi didasarkan pada

pertimbangan kesesuaian antara program studi mahasiswa dengan mata pelajaran

atau materi kegiatan yang ada di sekolah atau lembaga pendidikan yang telah

bermitra dengan universitas, untuk tempat praktik penulis dipilih di SMK N 1

Pundong yang beralamat di Dusun Menang, Srihardono, Pundong, Bantul.

A. Analisis Situasi

1. Sejarah SMK N 1 Pundong

SMK 1 Pundong merupakan sekolah menengah kejuruan yang

didirikan dan dibuka tahun 2004 dengan SK Bupati Bantul No. 280 Tahun

2003 yang beridir diatas lahan seluas 7.521 m2. Pada awalnya SMK 1

Pundong membuka 2 jurusan yaitu Teknik Listrik Pemakaian dan Teknik

Komputer Jaringan selanjutnya pada tahun kedua SMK 1 Pundong

membuka jurusan baru yaitu Teknik Pengelasan dan tahun keenam

membuka kembali jurusan baru yaitu Teknik Audio Vidio, sehingga saat ini

terdapat 24 rombongan bejar (kelas) untuk kelas X, XI, dan XII.
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Pergantian kepala sekolah sejak pertama berdiri yaitu:

Tahun 2004 – 2009 dipimpin oleh Bapak Drs. Sudarseno

Tahun 2009 – 2013 dipimpin oleh Bapak Drs. Surojo, M.Pd

Tahun 2013 – sekarang dipimpin oleh Ibu Dra. Elly Karyani

Sulistyawati. M. Psi.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMK N 1 Pundong

Visi :

“Menghasilkan lulusan yang professional, berbudaya dan berakhlak mulia”

Misi :

1. Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa.

2. Membentuk manusia yang cerdas, terampil, disiplin dan berkepribadian

Indonesia

3. Mengembangkan kemampuan berwirausaha

4. Membekali IPTEK untuk mengembangkan karier

5. Membekali kemampuan berbahasa Inggris.

Tujuan :

1. Mempersipkan peserta didik agar menjadi manusia produktif

2. Mempersiapkan peserta didik mampu bekerja mandiri

3. Mempersipkan peserta didik dapat bekerja di DU/DI sesuai dengan

kompetensinya.

4. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih

dalam berkompetisi,beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan

sikap professional dalam bidang keahlian yang diminatinya.
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5. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, iman

dan taqwa agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara

mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Kondisi Fisik Sekolah

SMK  1 Pundong berdiri diatas lahan seluas 7.521 m2 dengan lahan

seluas tersebut dibangun sarana prasarana dan fasilitas sebagai tempat

penunjang kegiatan belajar mengajar, sarana prasarana yang terdapat di

SMK N 1 Pundong adalah :

No Jenis Jumlah (unit)

1 Masjid 1

2 Ruang Kelas 14

3 Ruang TU / Pelayanan Administrasi 1

4 Ruang Kepala Sekolah 1

5 Ruang Guru 1

6 Perpustakaan 1

7 Kantin Sekolah 4

8 Koperasi 1

9 Laboraturium Komputer 1

10 Laboraturium Sains 1

12 Laboraturium KKPI 1

11 Ruang OSIS 1

12 Bengkel TITL 3

13 Ruang Guru TITL 1

14 Ruang Alat TITL 1

15 Bengkel TKJ 2

16 Ruang Guru TKJ 1

17 Bengkel TAV 3

18 Ruang Guru TAV 1

19 Bengkel TP 1

20 Ruang Guru TP 1
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21 Lapangan upacara 1

22 Lapangan bola voli 1

23 Tempat parkr 1

24 Ruang BP/BK 1

25 Ruang UKS 1

26 Pos Satpam 1

27 Gudang 1

28 Toilet 11

29 Ruang sidang/ruang tamu 1

30 Ruang resepsionis 1

Tabel 1. Ruang dan tempat di SMK N 1 Pundong

4. Potensi Siswa

SMK N 1 Pundong memiliki 4 kompetensi keahlian, yaitu Teknik

Instalsai Tenaga Listrik, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Audio

Video, dan Teknik Pengelesan jumlah keseluruhan siswa ± 728 siswa yang

terdiri dari kelas X, XI, dan XII terbagi dalam 24 rombongan belajar setiap

kelas terdiri dari 32 siswa setiap angkatannya.

Siswa memiliki potensi lebih dibidang minat bakat atau non

akademik dibandingkan dibidang akademik hanya beberapa siswa saja yang

memiliki prestasi dibidang akademik, siswa lebih menonjol ketika pelajaran

praktikum dibandingkan dengan pelajaran teori. Lulusan di SMK N 1

Pundong sekitar 75% bekerja dan 25% melanjutkan ke jenjang perkuliahan.
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5. Potensi Guru dan Karyawan

SMK N 1 Pundong memiliki jumlah guru dan karyawan sebanyak

84 yang terdiri dari :

No Jabatan Jumlah Jumlah

Laki-laki Perempuan

1 Guru Tetap 21 24 45

2 GTT 6 12 18

3 Guru Tambahan Mengajar 4 - 4

4 Karyawan Tetap 2 - 3

5 PTT 12 3 15

JUML AH 84

Tabel 2. Jumlah Guru dan Karyawan

Seluruh guru di SMK 1 Pundong sangat baik dan bekerja dengan

professional saat ini guru-guru sudah menggunakan media pembelajaran

modern seperti menggunakan LCD untuk proses pembelajaran namun

masih kurang dalam penggunaan media pembelajaran interaktif. Guru-guru

juga diberi pelatihan untuk membuat media pembelajaran interaktif yang

baru berjalan 2 kali pertemuan. Menunjang kualitas sekolah telah dibagi

kemampuan masing-masing dari setiap kayawan yang terdiri dari keuangan,

kepergawaian, kesiswaan, urusan perpustakaan, urusan barang, teknisi

bengkel, UKS, keamanan, administrasi, dan wakasek.

6. Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas yang tersedia di SMK 1 Pundong selalu ditambah karena

sekolah ini usianya masih muda untuk fasilitias yang disediakan diruang

kelas sudah terdapat LCD yang dapat digunakan sebagai media

pembelajaran guru, perpustakaan sudah tersedia berbagai macam buku-

buku pelajaran yang dapat dipinjam saat mata pelajaran berlangsung buku

yang tersedia biasanya digunakan 1 buku untuk 2 siswa apabila bukunya

terbatas namun ada pula buku yang tersedia untuk setiap siswa selain buku
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mata pelajaran terdapat pula buku-buku fiksi dan non-fiksi yang dapat

dipinjam siswa.

Fasilitas lain yaitu laboraturium KKPI di laboratorium tersebut telah

tersedia seperangkat komputer sebagai penunjang yang tersedia 1 komputer

untuk 2 siswa, bengkel disetiap jurusan dengan fasilitas penunjang untuk

praktikum siswa, laptop yang dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu

peminjamnya harus didampingi guru pengampu agar jelas yang

menggunakan. Bimbingan konseling untuk mendampingi siswa yang

bermasalah seperti kedisiplinan juga masalah urusan kesiswaan. Sekolah ini

juga terdapat pos satpam untuk mengawasi keluar masuknya siswa ketika

izin meninggalkan sekolah, siswa yang olahraga keluar sekolah, tamu

maupun sales/pedagang, berkeliling sekolah untuk memastikan keamanan

sekolah.

7. Kegiatan Akademis

Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 sebelum mamasuki

gerbang bagi siswa yang mengendarai sepeda motor harus mematikan mesin

kendaraan kemudian menghidupkannya atau menuntun hingga parkiran

sekolah selain itu siswa juga ajarkan pengembangan karakter dengan selalu

berjabat tangan dengan bapak/ibu guru didepan gerbang sekolah. Selesai

pelajaran siswa diwajibkan piket dan diberi pengarahan tentang

pembentukan karakter. Setiap siswa juga diwajibkan untuk menerpakan

salam, sapa, sopan, dan santun terhadapa bapak/ibu guru maupun karyawan

dilingkungan sekolah.

8. Kegiatan Kesiswaan

Pengembangan tidak hanya dilakukan dibidang akademik saja namun bidang

non-akademik pun dikembangkan pula  hal ini dilakukan melalui kegiatan

ektrakulikuler yang diikuti siswa terutama siswa kelas X dan XI, adapun

kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMK 1 Pundong adalah
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a) Umum  :

- Pramuka

- Kerohanian

- Paskibra

- Pemrograman

- Peringatan Hari Besar dan Keagamaan

- PMR

b) Olahraga

- Volley

- Basket

- Sepak bola / futsal

- Tenis meja

- Tenis lapangan

- Karate

- Pecinta alam

c) Kesenian

- Karawitan

- Teater

- Paduan suara

B. Rumusan Program dan Rencana Kegiatan PPL

Setelah menganalisis berbagai permasalahan dan observasi awal, maka

dapat dibentuk suatu perumusan dan rancangan kegiatan Praktek Pengalaman

Lapangan. Adapun program atau kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan adalah

No Kegiatan Waktu Keterangan

1 Penerjunan Mahasiswa ke
sekolah

27 Februari 2016 SMK N 1 Pundong

2 Observasi Pra PPL Maret – Juni 2016 SMK N 1 Pundong

3 Pembekalan PPL 20 Juli 2016 KPLT lt.3 FT UNY
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4 Pelaksanaan PLL 18 Juli -15 September

2016

SMK N 1 Pundong

5 Praktek Mengajar 25 Agustus – 15

September 2016

SMK N 1 Pundong

6 Penyelesaian Laporan/ujian 15 – 29 September 2016 SMK N 1 Pundong

7 Penarikan Mahasiswa PPL 15 September 2016 SMK N 1 Pundong

8 Bimbingan DPL PPL Sesuai DPL PPL

Tabel 3. Pra PPL dan Pelaksanaan PPL

1. Pembelajaran Mikro (Micro Teaching)

Sebelum mahasiswa terjun langsung kesekolah untuk mengajar siswa,

mahasiswa diberi bekal pengajaran mikro yang bertujuan untuk membentuk

dan mengembangkan kompetensi mengajar selama PPL, secara khusus

tujuan pengajaran mikro adalah :

a) Memahami dasar-dasar pengejaran mikro

b) Melatih menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas

d) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar terpadu dan utuh

e) Membentuk kompetensi kepribadian

f) Membentuk kompetensi sosial

2. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL memiliki tujuan memahami dan menghayati

konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, program, pelaksanaan, monitoring

dan evaluasi PPL, mendapatkan segala informasi tentang lokasi pelaksanaan

PPL, memiliki wawasan dan pengetahuan tentang pengelolaan dan

pengembangan lembaga pendidikan, tata krama disekolah, pengetahuan

bersikap dan keterampilan praktis, dan kemampuan menggunaan waktu

secara efisien saat pelaksanaan PPL.
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Pembekalan PPL untuk program studi Pendidikan Teknik Mesin

dilaksanan tanggal 20 Juli 2016, pembekalan PPL yang dilaksanakan di

KPLT Fakultas Teknik.

3. Pelaksanaan PPL

a) Menyusun administrasi mengajar

Administrasi yang diperlukan sebelum kegiatan mengajar

diantaranya Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan

ajar, daftar hadir siswa, media pembelajaran, bahan evaluasi dan daftar

nilai siswa. Seluruh administrasi mengajar dilaksanakan sebelum praktik

mengajar .

b) Menyiapkan materi ajar

Materi ajar merupakan hal yang terpenting dalam materi yang akan

diberikan harus disesuaikan dengan silabus dan RPP agar tujuan dari

pembelajaran tersebu dapat tercapai. Materi yang akan diberikan ke

siswa dapat disesuaikan dengan materi yang telah diperoleh mahasiswa

dibangku penrkuliahan selalin itu dapat pula diambil dari referensi buku

yang dimiliki guru pembimbing dan juga sumber lain dari internet.

c) Melaksanakan praktik mengajar dikelas

Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan atau mengaplikasikan

ilmu yang telah diperoleh mahasiswa diperkuliahan sebagai calon

pendidik dan memberi pengalaman mengajar lapangan sebelum terjun

sebagai tenaga pendidik professional, praktik mengajar dilaksanakan

seminggu setelah tahun ajaran baru dimulai atau tepatnya tanggal 25 Juli

2016, berdasarkan ketentuan mahasiswa mengajar terbimbing minimal 8

kali tatap muka (pertemuan) dalam pelaksanaan PPL periode 2016

mahasiswa praktikan mengajar kelas X TP A, X TP B, XI TP A dan XI

TP B didampingi guru pembimbing dengan mata pelajaran mekanika dan

elemen mesin, las MIG, las SMAW.
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4. Evaluasi

Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses kegiatan belajar

mengajar dikelas, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan

peserta didik dalam menangkap atau memahami materi yang diberikan.

Evaluasi diperoleh dengan cara tes tertulis, tes praktik, tes lisan, maupun

laporan.

5. Menyusun Laporan PPL

Laporan dibuat sebagai pertanggungjawaban mahasiswa terhadap

pelaksanaan PPL, laporan ini berisi segala kegiatan yang dilaksanakan

mahasiswa seperti persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan PPL serta

administrasi yang dibuat mahasiswa. Laporan ini digunakan sebagai bahan

penilaian kegiatan PPL mahasiswa.
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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN PPL

Sebelum pelaksanaan PPL mahasiswa diberi tenggang waktu untuk

melakukan observasi langsung kesekolah tempat PPL masing-masing,

kegiatan ini bertujuan untuk bekal selama pelaksanaan PPL di sekolah

maupun dalam menempuh perkuliahan pembelajaran mikro di jurusan

masing-masing sebagai gambaran simulasi saat pembelajaran mikro di

jurusan.

1. Pembelajaran Mikro (Micro Teaching)

Pembelajaran mikro yang bertujuan untuk membentuk dan

mengembangkan kompetensi mengajar selama PPL sebelum mahasiswa

terjun langsung sekolah untuk mengejar terbimbing maupun mengajar

mandiri, secara khusus tujuan pembelajaran mikro adalah :

a) Memahami dasar-dasar pembelajaran mikro

b) Melatih menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas

d) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar terpadu dan utuh

e) Membentuk kompetensi kepribadian

f) Membentuk kompetensi sosial

Penilaian pembelajaran mikro dilakukan oleh dosen pembimbing

selama proses perkuliahan berlangsung penilaian terdiri dari orientasi dan

obeservasi, rencana pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan

kompetensi kepribadian dan sosial.

Pembelajaran mikro ini merupakan simulasi dari pembelajaran kelas

yang akan diterapkan ketikan pelaksanaan PPL, dalam pembelajaran mikro

ini mahasiswa memberi materi atau mengajar temannya sendiri yang

berjumlah 10 hingga 12 mahasiswa alokasi waktu yang diberikan berkisar
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antara 10-20 menit dengan alokasi waktu yang minim mahasiswa dituntut

untuk dapat memaksimalkan waktu sehingga kompetensi yang diinginkan

dapat tercapai. Mahasiswa juga dituntut untuk memperoleh minimal nilai

B untuk dapat diizinkan mengajar ditempat PPL (sekolah).

2. Observasi

a) Observasi Lingkungan Sekolah

Observasi pertama dilaksanakan pada tanggal 16-20 Februari 2016

kegiatan obeservasi bertujuan untuk mengetahui keadaan sarana

prasarana sekolah maupun hubungan antar komponen sekolah,

mengetahui kegiatan kesiswaan yang sering dilaksanakan disekolah.

Hasil observasi lingkungan sekolah diperoleh data potensi fisik dan

potensi non-fisik yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun

program kegiatan PPL, dari obeservasi tersebut dapa diperoleh data

ruang-ruang yang digunakan untk proses belajar mengajar, fasilitas

yang terdapat disekolah, kegiatan ektrakulikuler, jumlah siswa,

bimbingan konseling, perpustakaan, pengelolaan sekolah, dan

organisasi siswa intra sekolah (OSIS) .

Observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2016

sekaligus penyerahan mahasiswa ke sekolah, penyerahan dilakukan

oleh pihak UNY ke sekolah SMK 1 Pundong setelah penyerahan

ditentukan guru pembimbing yang akan membimbing mahasiswa

selama PPL dua bulan kedepan.

b) Observasi Pembelajaran di Kelas

Obeservasi kelas bertujuan untuk memberikan gambaran nyata

tentang proses belajar mengajar yang dilaksanakan dikelas melalui

obeservasi ini mahasiswa dapat menentukan metode pembelajaran

yang akan digunakan selama proses pembelajaran saat kegiatan PPL

berlangsung.



13

Aspek-aspek yang diperhatikan saat obeservasi kelas adalah silabus

yang digunakan, RPP, proses pembelajaran , dan perilaku siswa dari

hasil obeservasi diperoleh data yaitu :

1) Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 dan (KTSP)

2) Silabus dibuat tahun 2012 dengan memberi tambahan pendidikan

karakter budaya jawa

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat setiap pertemuan untuk

setiap indicator dengan penilaian dan penilaian karakter budaya jawa.

4) Proses pembelajaran

a) Membuka pelajaran dengan presensi dan membagikan hasil

ulangan karena saat obeservasi siswa minggu lalu ulangan harian

b) Penyajian materi menggunakan power point dan jobsheet

c) Metode pembelajaran dengan demonstrasi dan ceramah

d) Penggunaan media menggunakan alat yang ada di bengkel

maupun ruang kelas

e) Penggunaan bahasa menggunakan bahasa Indonesia

f) Penggunaan waktu secara keseluruhan sudah efektif namun

ketika praktik tidak terlalu efektif karena trainer dan alat yang

tersedia terbatas

g) Cara memotivasi siswa dengan mengaiktkan materi dengan K3

dan hasil suatu perencanaan

h) Teknik penguasaan kelas belum terlalu maksimal sebab anak-

anak masih ada yang sibuk sendiri dengan temanyan

5) Perilaku siswa

a) Perilaku siswa didalam kelas

Siswa masih sibuk sendiri dengan temannya hanya beberapa

siswa yang duduk dibagian depan saja yang memperhatikan

guru menjelaskan.
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b) Perilaku siswa diruang kelas

Siswa diluar kelas sangat sopan, siswa menerapkan salam sapa

ketika bertemu dengan guru ataupun karyawan.

3. Administrasi Pembelajaran

a) Silabus

Silabus merupakan bagian penting sebagai penunjang tugas guru

dalam kegiatan belajar mengajar, silabus menguraikan materi

pembelajaran yang akan diberikan kesiswa yang mencakup pokok

bahasan dan sub pokok bahasan. Silabus yang berlaku di SMK 1

Pundong berisi tentang :

- Nama sekolah

- Mata pelajaran

- Kelas / Semester

- Standar Kompetensi

- Kode Kompetensi

- Alokasi Waktu

- Kompetensi Dasar

- Materi Pembelajaran

- Kegiatan Pembelajaran

- Indikator

- Penilaian

- Pendidikan Karakter Budaya Jawa

- KKM

- Sumber Belajar



15

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bertujuan untuk acuan atau

pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas dalam

satu atau beberapa kali pertemuan, pembuatan RPP disesuaikan dengan

silabus yang telah tersedia dari guru pembimbing dalam RRP terdiri

dari :

- Nama sekolah

- Program keahlian

- Bidang keahlian

- Mata pelajaran

- Kelas / Semester

- Alokasi Waktu

- Standar Kompetensi

- Kompetensi Dasar

- KKM

- Indikator

- Tujuan Pembelajaran

- Materi Ajar

- Metode Pembelajaran

- Media Pembelajaran

- Langkah-langakah Pembelajaran

- Alat/Bahan/Sumber Beajar - Penilaian

4. Bimbingan dengan Guru Pembimbing

Bimbingan bertujuan untuk melaporkan hasil pembelajaran, kendala

dalam pembelajaran, dan solusi dari permasalahan selama pembelajaran.

bimbingan pada awalnya membahas tentang RPP yang dalam hal ini
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penilaian terhadap siswa, sumber belajar, dan materi yang akan diberikan

siswa sehingga harapan guru dan praktikan dapat sejalan tanpa adanya

perbedaan yang mempengaruhi pembelajaran.

B. PELAKSANAAN PPL

1. Praktik Mengajar Terbimbing

Selama pelaksanaan PPL praktikan mendapat tugas mengajar mata

pelajaran praktek las SMAW dan Las MIG untuk kelas XI TP A dan XI TP

B dan mekanika Teknik dan Elemen Mesin untuk kelas X TP A dan X TP B.

praktik mengajar berlangsung dari tanggal 25 Juli 2016 hingga 15 September

2016 namun pada tanggal 17 Agustus, 9 September dan 12 September KBM

ditiadakan karena memperingati 17 Agustus, HAORNAS dan idul adha

sehingga untuk jumlah pertemuan kelas XI TP A sebanyak 7 kali pertemuan

dan XI TP B 8 kali pertemuan untuk jadwal mengajar setiap hari senin pukul

08.15. WIB – 11.30 WIB untuk kelas X TP A, hari selasa pukul 07.00 WIB

– 09.40 WIB dan rabu 07.00 WIB – 14.35 WIB untuk kelas X TP B. Akan

tetapi mulai minggu kelima mahasiswa mulai mengajar mata Pelajaran

Mekanika Teknik dan Elemen mesin karena guru yang mengajar mata

pelajaran tersebut menunaikan ibadah haji. Jadwal mengajar mata pelajaran

Mekanika Teknik dan Elemen Mesin hari selasa 07.00 WIB – 08.30 WIB

dan rabu 09.00 WIB – 10.40 untuk kelas X TP A dan hari rabu 07.00 WIB –

08.00 dan hari kamis 11.05 -13.05 untuk kelas XTP B.



a) Jadwal Praktik Mengajar

- Kelas XI TP A

No Hari/Tanggal Materi Pembelajaran Jam

Pelajaran

Keterangan

1 Senin / 18 juli 2016 Perkenalan dengan siswa 1-4

2 Senin / 25 Juli 2016 Pembuatan tangga untuk prasarana
bengkel las sekaligus bekal untuk
praktek industry

1-4

3 Senin / 1 Agustus 2016 Pengertian las mig/mag dan
Pengenalan mesin las mig/mag

1-4

4 Senin /8 Agustus 2016 K3 las mig/mag dan cara setting las
mig/mag

1-4

5 Senin /15 Agustus 2016 PRAKTEK KE 1 JOB JALUR LAS
MIG/MAG

1-4

6 Senin /22 Agustus 2016 PRAKTEK KE 2 FILLET 1 F 1-4

7 Senin /29 Agustus 2016 PRAKTEK KE 3 FILLET 2F 1-4
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8 Senin 5 september 2016 PRAKTEK KE 4 1-4

9 Senin 12 september 2016 LIBUR IDUL ADHA

Tabel 4. Jadwal Praktik Mengajar XI TP A

- Kelas XI TP B

No Hari/Tanggal Materi Pembelajaran Jam Pelajaran Keterangan

1 Rabu / 20 Juli 2015 Perkenalan dengan siswa

2 Rabu / 27 Juli 2015 Pembuatan tangga untuk prasarana
bengkel las sekaligus bekal untuk
praktek industri

4-7

3 Rabu  / 3

Agustus 2015

Pengertian las mig/mag dan
Pengenalan mesin las mig/mag

4-7

4 Rabu /10 Agustus 2016 K3 las mig/mag dan cara setting las
mig/mag

4-7
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5 Rabu /17 September 2016 PRAKTEK KE 1 JOB JALUR LAS
MIG/MAG

4-7

6 Rabu /24 Agustus 2016 PRAKTEK KE 2 FILLET 1 F 4-7

7 Rabu / 31 Agustus 2016 PRAKTEK KE 3 FILLET 2F 4-7

8 Rabu / 7 september 2016 PRAKTEK KE 4 4-7

9 Rabu / 14 September 2016 Acara penyembelihan hewan qurban
di sekolah

4-7 -

-Tabel 5. Jadwal Praktik Mengajar XI TP B

.
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b) KEGIATAN MENGAJAR MEKANIKA TEKNIK DAN ELEMEN MESIN (MTEM)

- KELAS : X TP A

Tabel 6. Jadwal Praktik Mengajar X TP A

NO HARI / TANGAL JAM
KE

STANDAR
KOMPETENSI/KOMPET
ENSI DASAR

RESUME KE
T.

1 Rabu , 10 Agustus 2016
& kamis 11 agustus 2016

1 – 4 Mendeskripsikan besaran
vector, sistem satuan, dan
hukum Newton.

 Definisi besaran
 Definisi besaran vektor
 Definisi sistem satuan
 Definisi hukum Newton

2 kamis 18 agustus 2016 1 – 4 Menerapkan besaran
vector, sistem satuan, dan
hukum Newton.

 Definisi besaran
 Penerapan perhitungan besaran vektor
 Definisi sistem satuan
 Definisi hukum Newton
 Penerapan hukum Newton

3 Rabu , 24 Agustus 2016
& kamis 25 agustus 2016

1 – 4 Ulangan Harian I  Mengenai besaran vector, sistem satuan, dan
hukum Newton

4 Rabu , 31 Agustus 2016
& kamis 1 agustus 2016

1 - 4 remidi  Definisi gaya
 Menyusun dan menguraikan gaya
 Definisi tegangan
 Definisi momen

5 Rabu , 7 September 2016
& kamis 8 september
2016

1 – 4 Mendeskripsikan gaya,
tegangan, dan momen pada
suatu konstruksi

 Penerapan tegangan dan momen
 Ulangan mengenai gaya, tagangan, dan

momen
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- Kelas : X TP B

-

Tabel 7. Jadwal Praktik Mengajar X TP B

NO HARI / TANGAL
JAM
KE

STANDAR
KOMPETENSI/KOMPETE
NSI DASAR

RESUME KET.

1 Selasa, 9 Agustus 2016
& rabu 10 Agustus
2016

1 – 4 Mendeskripsikan besaran
vector, sistem satuan, dan
hukum Newton.

 Definisi besaran
 Definisi besaran vektor
 Definisi sistem satuan
 Definisi hukum Newton

2 Selasa, 16 Agustus
2016

1 – 4 Menerapkan besaran
vector, sistem satuan, dan
hukum Newton.

 Definisi besaran
 Penerapan perhitungan besaran vektor
 Definisi sistem satuan
 Definisi hukum Newton
 Penerapan hukum Newton

3 Selasa, 23 Agustus
2016 & rabu 24
Agustus 2016

1 – 4 Ulangan Harian I  Mengenai besaran vector, sistem satuan, dan
hukum Newton

4 Selasa, 30 Agustus
2016 & rabu 31
Agustus 2016

1 – 4 remidi  Definisi gaya
 Menyusun dan menguraikan gaya
 Definisi tegangan
 Definisi momen

5 Selasa, 6 Agustus 2016
& rabu 7 Agustus 2016

1 – 4 Mendeskripsikan gaya,
tegangan, dan momen pada
suatu konstruksi

 Penerapan tegangan dan momen
 Ulangan mengenai gaya, tagangan, dan momen

6 Selasa, 6 Agustus 2016
& rabu 10 Agustus
2016

Mendeskripsikan gaya,
tegangan, dan momen pada
suatu konstruksi

 Penerapan tegangan dan momen
 Ulangan mengenai gaya, tagangan, dan momen
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2. Mengajar Team Teaching atau Pendampingan

Selain mengajar terbimbing selama pelaksanaan PPL di SMK 1

Pundong juga dilaksanaan pula pembelajaran Team Teaching untuk

membantu  mahasiswa lain ketika mengajar, hal ini bertujuan untuk

menambah pengetahuan baru dan mengaplikasikan ilmu yang didapat untuk

mengajar mata pelajaran lain selain mata pelajaran utama selan itu bagi

praktikan dengan team teaching menambah jam mengajar mahasiswa.

Team Teaching disesuaikan dengan beban jam pelajaran dan mata

pelajaran yang diampu mahasiswa ini tidak semua mata pelajaran terdapat

team teaching.

- Jadwal mengajar Team Teaching

No Hari,Tanggal Mata Pelajaran Kelas

1 Selasa, 9 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP A

2 Rabu,10 Agustus 2016 Elemen mesin X TP A &
TP B

3 Kamis, 11 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP B

4 Selasa, 16 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP A

5 kamis, 18 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP B

6 Selasa , 23 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP A

7 Rabu , 24 Agustus 2016 Elemen mesin X TP A &
TP B

8 Kamis , 25 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP B

9 Selasa, 30 Agustus 2016 Mekanika teknik X TP A

10 Rabu, 31 Agustus 2016 Elemen mesin X TP A &
TP B

11 Kamis, 1 September 2016 Mekanika teknik X TP B

12 Selasa , 6 Agustus 2015 Mekanika teknik X TP A

13 Rabu , 7 Agustus 2015 Elemen mesin X TP A &
TP B

14 Kamis , 8 Agustus 2015 Mekanika teknik X TP B

Table 8. Jadwal Team Teaching / Pendampingan
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3. Pembuatan Administrasi

Selain administrasi pembelajaran berupa silabus, RPP, dan materi

administrasi lain, soal yang dibuat sebanyak 30 butir soal dengan kode soal

A dan B materi yang diambil materi pada pertumuan pertama hingga

pertemuan ke delapan. Soal ini dibuat berdasarkan materi yang diberikan

ke siswa dan disesuaikan dengan kemampuan siswa.

4. Evaluasi

Pada evaluasi ini mahasiswa memberikan ulangan harian pada pertemuan

akhir PPL untuk mata pelajaran Mekanika Teknik dan Elemen Mesin namun

karena waktu yang ada terbatas sehingga waktu penilaian dilakukan oleh

guru, untuk mata pelajaran praktek las Mig/Mag evaluasi berupa penilaian

dari hasil job yang sudah dikerjakan.

5. Piket

Piket dilaksanakan sesuai jadwal yang telah dibuat pihak sekolah

berdasarkan jadwal mengajar mahasiswa, hal ini bertujuan untuk lebih

mengakrabkan antara mahasiswa dengan warga sekolah dan menambah

wawasan baru tentang manajemen sekolah seperti perpustakaan, TU, BK,

Piket Gerbang dan UKS. Setiap siswa mendapat bagian untuk piket, di SMK

1 Pundong terdapat piket pengajaran, piket UKS, piket TU, piket BK, dan

piket Perpustakaan.

C. ANALISIS HASIL DAN REFLEKSI

1. Analisis Hasil Persiapan

Pada proses persiapan mengajar mahasiswa membuat administrasi

mengajar mata pelajaran Praktik Las Mig/Mag dan Mekanika teknik dan

Elemen Mesin, administrasi mengajar meliputi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran, bahan ajar, dan soal Ulangan harian. Administrasi

mengajar digunakan sebagai panduan dan pelengkap dalam melakukan

praktik mengajar dikelas.
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2. Analisis Hasil Pelaksanaan

Secara umum mahasiswa dalam melaksanakan PPL tidak banyak

mengalami hambatan, justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk

menjadi guru yang baik di bawah bimbingan guru pembimbing masing-masing

di sekolah.

a. Media pembelajaran yang dimiliki sekolah yaitu white board, spidol dan

LCD viewer yang menjadi media utama dalam penyampaian materi kepada

siswa.

b. Kegiatan belajar mengajar berjalan sebagaimana mestinya sesuai RPP

namun tetap saja masih ada waktu yang tidak tepat, seperti waktu yang

kurang dan tidak sesuai dengan program semester (prosem). Hal ini

dikarenakan kondisi peserta didik yang terkadang tidak kondusif karena

jam pelajaran berada di jam terakhir sehingga harus dikondisikan terlebih

dahulu terutama saat pelajaran siang hari berlangsung.

c. Demi lancarnya pelaksanaan mengajar praktikan berkonsultasi terlebih

dahulu sebelum dilaksanakannya kegiatan mengajar. Banyak hal yang

dapat dikonsultasikan dengn guru pembimbing, baik materi, metode

maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif dilakukan

dalam pembelajaran di kelas.

d. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik

memahami materi yang telah diajarkan sebelumnya. Evaluasi diberikan

setelah satu kompetensi selesai dipelajari. Materi tes yang diambil dari

modul dan buku referensi disertai dengan kunci jawabannya. Sehingga hal

ini memudahkan praktikan untuk mengoreksi jawaban para siswa.

e. Penilaian dilakukan sesuai dengan hasil yang dikerjakan oleh siswa. Nilai

ujian yang dilaksanakan siswa harus memenuhi standar kelulusan yang

ditetapkan, yaitu 75. Siswa yang mendapat nilai kurang dari standar

kelulusan harus melaksanakan ujian remidi atau perbaikan.

3. Hambatan dan Solusi dalam Melaksanaan PPL

Selama proses belajar mengajar yang dilakukan selama lima kali tatap

muka (pertemuan) terdapat beberapa hambatan, yaitu :
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a) Metode

Metode yang digunakan terkadang tidak sesuai dengan kenyataan

dilapangan bahkan untuk diterapkan didua kelas yang sama belum

tentu mendapatkan hasil yang maksimal. Sehingga diperlukan metode

baru dan metode yang menyenangkan agar siswa mampu menangkap

materi yang diberikan dan hasil yang diperoleh maksimal.

b) Terbatasnya mesin las yang tersedia

Laptop yang digunakan belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan

siswa, siswa harus berkelompok ketika pelajaran sehingga terjadi

dominasi diantara kelompok tersebut, tidak semua siswa paham

dengan materi yang diberikan karena mengandalkan siswa lain yang

mendominasi tersebut. Beberapa siswa memilih melihat temannya

mengerjakan daripada mencoba mengerjakan sendiri.

c) Siswa terkesan pasif ketika menerima materi

Terdapat siswa yang hanya diam saja ketika menerima materi ketika

disuruh mengerjakan tugas bersama-sama hanya diam saja bahkan

tidak jarang mengganggu teman lain yang sedang mengerjakan ketika

ditanya hanya mengangguk namun ketika diminta mengerjakan

sendiri tidak bisa mengerjakan sehingga siswa terkesan kurang

motivasi sebelum menerima materi.

d) Waktu

Waktu pelaksanaan rentang waktu hanya 2 bulan selain itu bersamaan

dengan peringatan 17 Agustus, HAORNAS dan hari Raya idul adha

sehingga materi yang diberikan kurang maksimal.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut maka diberikan

solusisolusi sebagai berikut :

a) Metode

Penerapan metode pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa

ketika menerima materi serta usahakn kelas dalam keadaan kondusif
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sehingga siswa siap menerima materi dan hasil yang didapat lebih

maksimal.

b) Mesin Las digunakan secara bergantian

Terbatasnya mesin las yang tersedia menjadi tantangan tersendiri bagi

mahasiswa, seharusnya setiap siswa diberi kesempatan untuk mencoba

mengerjakan job yang diberikan secara individu. Cara lain yang dapat

ditempuh pada saat praktek berlangsung juga diberi job las SMAW dan

OAW sehingga siswa dapat bergantian mengerjakan.

c) Siswa yang pasif diminta mengerjakan didepan

Terdapat siswa yang hanya diam saja ketika mengerjakan kelompok

sehingga ketika mendapat tugas yang baru siswa tersebut diminta

mengerjakan didepan sehingga termotivasi untuk mengerjakan tugas

yang diberikan tidak hanya diam saja, perlakuan ini berlaku pada mata

pelajaran MTEM.

4. Analisis Praktik Pembelajaran

Beradasarkan kesempatan tatap muka yang diberikan sebanyak 8 kali

tatap muka praktikan berusaha melaksankan tugas dengan sebaik-baiknya,

kegiatan PPL difokuskan pada kemampuan mengajar yang  meliputi :

penyusunan RPP, pelaksanaan praktik mengajar terbimbing,

mengumpulkan materi bahan ajar dan membuat evaluasi pembelajaran

selain itu juga kegiatan non-mengajar yang meliputi : mengikuti kegiatan

sekolah dan mengikuti peringatan yang dilaksanakan sekolah. Selain itu

praktikan juga berusaha menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran sehingga semua materi dapat ditersampaikan dengan baik

a) Hasil praktik mengajar

1) Waktu yang diberikan dari sekolah sebanyak 8 kali pertemuan sesuai

dengan rentan waktu dari universitas.

2) Jumlah kelas yang diajar terdiri dari 4 kelas yaitu kelas X TP A, X

TP B, XI TP A dan XI TP B.
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b) Hambatan

1) Ketika awal pertemuan praktikan masih merasa kesulitan dalam

penguasaan kelas sehingga kelas masih terkesan tidak kondusif

2) Terdapat beberapa siswa yang pasif dan sibuk dengan dunianya

sendiri

3) Sarana yang disediakan belum memunuhi jumlah siswa

c) Solusi

1) Praktikan dalam melakukan praktik mengajar berkoordinasi dengan

guru pembimbing dan dosen pembimbing tentang teknik

penguasaan kelas serta meminta solusi berkaitan dengan kesulitan

pengelolaan kelas.

2) Menegur siswa tersebut dan memberi kesempatan untuk

mengerjakan tugasnya didepan kelas

5. Refleksi Hasil Persiapan dan Pelaksanaan Praktik Mengajar

Berdasarkan hasil praktik pengalaman lapangan yang dilaksanakan

selama dua bulan dapat dikatakan berjalan cukup lancar dengan beberapa

hambatan yang terjadi dari faktor internal maupun eksternal dan dapat

diatasi dengan maksimal, namun dengan begitu masih terdapat beberapa

masalah yang belum dapat diselesaikan. Secara keseluruh pembelajaran

dapat berlangsung sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

Hambatan yang terjadi dari faktor internal adalah metode yang

diterapkan tidak sama antara satu kelas dengan kelas lainnya, setiap kelas

memiliki karakteristik siswa yang beragam sehingga metode yang

digunakan tidak mutlak sama diperlukan metode yang berbeda untuk

setiap kelasnya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran hendaklah

disesuaikan dengan silabus yang berlaku disekolah tersebut sehingga tidak

ada kerancuan materi antara silabus dengan materi yang akan diberikan.

Materi yang diberikan tidak hanya mengacu dengan satu modul saja
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namun juga mengacu dari modul-modul lain sehingga untuk latihan atau

evaluasi lebih bervariasi.

Faktor eksternal hambatan berupa sarana atau fasilitas yang ada

apabila fasilitas tersebut ternyata tidak dapat memenuhi seluruh

kebutuhan siswa hendaknya diberi media lain yang lebih interaktif, namun

untuk permasalahan seperti menggunakan laptop dapat diatasi dengan

siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk meminimalkan kepasifan siswa

satiap siswa diwajibkan mencoba untuk mengerjakan tugas yang dberikan

secara individu dengan bergantian antar anggota kelompoknya selain itu

siswa juga diberi kesempatan untuk mengerjakan didepan kelas sehingga

siswa lebih termotivasi berani mencoba mengerjakan secara individu.

Melalui permasalahan tersebut diharapkan praktikan dapat

mengatasi dengan professional dan dapat digunakan sebagai pembelajaran

untuk kedepannya.
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BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) telah dilaksanakan di SMK N 1

Pundong pada tanggal 18 Juli 2016 hingga 15 September 2016 dengan baik, dari

yang dilakukan beberapa hal yang diperoleh yaitu :

1. Melalui PPL ini Mahasiswa dapat mengaplikasikan pengalaman belajar di

Universitas ke sekolah serta menambah pengalaman mengajar, memperluas

wawasan, pelatihan, dan pengembangan kompetensi yang diperlukan di

bidangnya, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan

kemampuan memecahkan masalah.

2. Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan sebelum pelaksanaan PPL,

persiapan tersebut meliputi : obeservasi sekolah, observasi kelas,

penyusunan administrasi, persiapan materi dan bahan ajar untuk mata

pelajaran las MIG, las SMAW dan Mekanika teknik dan Elemen mesin serta

konsultasi dengan guru pembimbing.

3. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing mata pelajaran las MIG dan las

SMAW sesuai jadwal yang ditentukan untuk kelas XI TP A dan kelas XI

TP B dan Mekanika Teknik dan Elemen Mesin untuk kelas X TP A dan X

TP B  Program Keahlian Teknik Pengelasan.

4. Mengevaluasi hasil pembelajaran mata pelajaran las MIG dan las SMAW

yang telah dilaksanakan pada kelas  XI TP A dan kelas XI TP B dan

Mekanika Teknik dan Elemen Mesin untuk kelas X TP A dan X TP B

Program Keahlian Teknik Pengelasan.

5. Program kerja PPL disesuaikan dengan program keahlian mahasiswa PPL

sehingga dapat membantu pihak jurusan disekolah sesuai dengan

kompetensinya.

6. Permasalahan dalam pelaksanaan program kerja PPL dikelas dapat

diselesaikan dengan usaha dan bimbingan dari guru pembimbing.
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7. Piket dimanfaatkan untuk lebih mengakrabkan diri dengan warga sekolah

dan mengetahu managemen pengelolaan sekolah.

B. SARAN

Demi peningkatan dan kemajuan pelaksanaan program PPL diwaktu

berikutnya dan perbaikan proses pembelajaran pendidikan di SMK N 1 Pundong

antara lain :

1. Bagi Mahasiswa

a. Perlunya persiapan mental dan fisik karena keadaan yang

sesungguhnya berbeda dengan ketika praktik pada mata kuliah

pengajaran mikro

b. Diperlukan komunikasi efektif agar tercipta hubungan yang nyaman

dengan pihak sekolah dan sesama mahasiswa.

c. Perlu adanya observasi lebih intens ke sekolah yang dituju untuk

mengetahui potensi di sekolah tersebut sehingga dapat diperoleh

program kerja PPL yang dapat dilaksanakan disekolah tersebut.

2. Bagi pihak sekolah

a. Monitoring lebih diitensifkan agar program yang direncanakan dapat

terlaksana dengan baik

b. Kerjasama dengan mahasiswa PPL dipertahankan dan lebih

ditingkatkan

c. Pengelolaan perpustakaan sekolah lebih ditingkatkan untuk membantu

siswa SMK 1 Pundong dalam prose belajar mengajar

d. Melengkapi sarana prasarana untuk pembelajaran

3. Bagi Universitas

a. Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah-

sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PPL sehingga mahasiswa yang

melaksanakan PPL dilokasi tersebut dapat beradaptasi dengan cepat

dan berkoordinasi dengan mudah
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b. Rangkaian pembekalan PPL dilakukan dengan menitikbertkan pada

proses kesiapan mahasiswa delam pelaksanaan PPL sehingga selama

kegiatan pengajaran hambatan dapat diminimalkan.

c. Diperlukan monitoring lebih intensif untuk pelaksanaan PPL



32

DAFTAR PUSTAKA

Tim LPPMP UNY. 2014. Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/PPL I. Yogyakarta :

UNY.

Tim LPPMP UNY. 2014. Panduan PPL 2014 Universitas Negeri Yogyakarta.

Yogyakarta : UNY.

Ardiyanti Fitriadewi. (2015). Laporan PPL Mandiri. Yogyakarta: UNY



33

LAMPIRAN



NAMA MAHASISWA :Dwi Hari Purnomo

NO MAHASISWA : 13503241039

TEMPAT PRAKTIK : SMK N 1 Pundong

TGL. OBSERVASI : 18 Maret 2016

JURUSAN : TP

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

A. Pengamatan Pembelajaran

1. Kurikulum Tingkat Satuan

Pembelajaran (KTSP)/Kurikulm 2013

Kurikulum yang digunakan adalah

KTSP

2. Silabus Silabus yang digunakan adalah silabus

yang telah disesuaikan dengan

kompetensi dasar dan materi

pembelajaran

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

RPP yang digunakan menggunakan

sistem elaborasi, eksplorasi, dan

konfirmasi dan ditambah dengan

pendidikan karakter budaya jawa

B. Proses Pembelajaran

1. Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran tanpa berdoa

karena jam pelajaran sudah jam-jam

akhir lalu presensi siswa dan

menyampaikan materi yang akan

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN

OBSERVASI PESERTA DIDIK

: :

Universitas Negeri Yogyakarta

NPma.1

untuk mahasiswa



dipelajari.

2. Penyajian materi Menggunakan power point dan terdapat

jobsheet

3. Metode pembelajaran Guru menggunakan metode ceramah

dan metode demonstrasi

4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan ketika proses

pembelajaran adalah Bahasa Indonesia

dan Bahasa Daerah.

5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu cukup efisien namun

ketika awal pelajaran bayak waktu yang

terbuang karena siswa sulit tenang dan

alat yang tersedia terbatas.

6. Gerak Guru menggunakan instruksi verbal dan

body language untuk memudahkan

murid memahami instruksi. Guru juga

berkeliling kelas untuk memantau

siswa.

7. Cara memotivasi siswa Mengkaitkan dengan keselamat kerja

(K3) dari suatu perencanaan

8. Teknik bertanya Awalnya guru mempersilahkan untuk.



ALAMAT SEKOLAH : Menang, Srihardono, Pundong, Bantul

NAMA MAHASISWA : Dwi Hari Purnomo

NO. MAHASISWA : 13503241039

FAK/JUR/PRODI : Teknik/PT.Mesin/PT.Mesin

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan

1. Kondisi fisik sekolah a. Berdiri diatas lahan seluar

7.521 m2. Bangunan sekolah

meliputi lapangan

sekolah,lapangan bola voli,

ruang guru, runag TU,

perpustakaan, ruang kelas,

bengkel, aula, ruang UKS,

ruang BK, ruang OSIS, kantin,

mushola, kamar mandi, tempat

parkir, ruang resepsionis, pos

satpam, gudang, ruang kepala

sekolah, laboraturium sains,

laboraturium computer,

laboraturium KKPI

b. Ruang kelas dibedakan dua

ruang yaitu ruang kelas teori

dan ruang kelas praktikum

yang berupa bengkel dan

laboraturium

FORMAT OBSERVASI
KONDISI SEKOLAH

: :

Universitas Negeri Yogyakarta

NPma.2

untuk mahasiswa



2. Potensi siswa a. Jumlah siswa setiap kelas 32

siswa dengan setiap angkatan

terdapat 8 kelas

b. Siswa aktif dalam mengikuti

perlombaan akademin atapun

non-akademik

c. Alumninya bekerja dan

melanjutkan kuliah

3. Potensi guru a. Jumlah guru 67 guru dari 45

PNS, 18 GTT, dan 4 guru

tambahan mengajar

b. Sebagian besar berpendidikan

S1 dan beberapa

berpendidikan S2

c. Guru mengajar sesuai dangan

bidang keahlian

masingmasing

4. Potensi karyawan a. Jumlah karyawan 17 orang

terdiri dari 2 PNS dan 15

PTT

b. Karyawan terdiri dari 8

bagian yaitu: -

Kepegawaian

- Kesiswaan

- Keuangan

- Surat-menyurat

- Perpustakaan

- Perlengkapan

- Tool Man



- Satpam

5. Fasilitas KBM, media a. Fasilitas KBM menggunkan

LCD, Meja, kursi, dan Papan

Tulis.

b. Trainer ataau modul disetiap

bengkel jurusan

c. Laptop yang bias digunakan

untuk pembelajaran.

6. Perpustakaan a. Perpustakaan terdapat LCD,

saund system, dan televise

b. Buku yang tersedia sesuai

dengan program keahlian

yang terdapat disekolah

c. Terdapat buku bacaan

nonfiksi, Koran, majalah, dan

catalog

d. Instalasi penerangan sangat

baik dan ruangannya nyaman

e. Perpustakaan diperbarui

setiap tahunnya.



7. Laboratorium a. Laboraturium ada untuk

setiap program keahlian yang

terdiri dari :

- Bengkel TITL

- Bengkel TKJ

- Bengkel TAV

- Bengkel TP

b. Laboraturium penunjang

lainnya terdiri dari :

- Laboraturium Komputer

- Laboraturium Sains

- Laboraturium KKPI

c. Fasilitas pada masing-masing

laboraturium cukup lengkap

8. Bimbingan konseling a. Berfungsi dengan baik  dalam

memberi bimbingan dan

informasi pada siswa terdapat

pula jadwal piket

BK

b. Ruangan konseling sesuai

standar untuk bimbingan

konseling

9. Bimbingan belajar a. Bimbingan belajar dimulai

sejak kelas XI untuk

menyiapkan siswa di kelas

XII

b. Bimbingan belajar intesif

untuk kelas XII sebagai



pendalaman materi

c. Bimbingan belajar

dilaksanakan setelah selesai

KBM



10. Ekstrakulikuler (pramuka,

PMI, basket, drumband, dll)

a. Terdapat 16 kegiatan

ekstrakulikuler yang terdiri

dari :

- Pramuka

- Kerohanian

- Paskibra

- Pemrograman

- Peringatan Hari Besar dan

Keagamaan

- PMR

- Volley

- Basket

- Sepak bola / futsal

- Tenis meja

- Tenis lapangan

- Karate

- Pecint a alam

- Karawitan

- Teater

- Paduan suara

b. Terdapat ekstrakulikuler

wajib yang diikuti kelas X

yaitu pramuka

c. Kegiatan eksrakulikuler

diikuti kelas X dan XI



11. Organisasi dan fasilitas

OSIS

a. Terdapat ruang khusu untuk

kegiatan OSIS

b. OSIS dibimbing oleh pembina

OSIS dan dibantu perwakilan

kelas

12. Organisasi dan fasilitas

UKS

a. Terdapat ruang khusu untuk

kegiatan UKS

b. Terdapat piket untuk kegiatan

PMR

13. Karya Tulis Ilmiah Remaja a. Dilkukan bimbingan jika ada

siswa yang berminat

mengikuti event karya ilmia

b. Pernah menjuarai beberapa

lomba ilmia remaja

14. Karya Tulis Ilmiah Guru Tidak terdapat karya ilmiah guru

namun ada guru yang pernah

mengikuti karya ilmiah untuk

lomba guru teladan

15. Koperasi siswa a. Koperasi terletak dekat

dengan kantin sekolah

b. Koperasi juga terdapat

disetiap jurusan yang

menyediakan barang

kebutuhan untuk praktikum

seperti buku laporan, mal, alat

tulis, penggaris, dan atribut

seragam.

16. Tempat ibadah a. Tempat ibadah berupa masjid



b. Didalam masjid terdapat alat

ibadah, al-quran, dan

bukubuku kerohanin

17. Kesehatan lingkungan a. Lingkungan sekolah cukup

bersih

b. Terdapat tempat sampah

disetiap ruangan dan didepan

ruang kelas

c. Setiap satu minggu dua kali

ada truk pengangkut sampah

yang mengambil sampah

kesekolah



MATRIKS KEGIATAN PROGRAM KERJA PPL / MAGANG III UNY
TAHUN 2016

NAMA SEKOLAH : SMK N 1 PUNDONG NAMA MAHASISWA : DWI HARI PURNOMO
ALAMAT SEKOLAH : MENANG, SRIHARDONO, PUNDONG, BANTUL NO. MAHASISWA : 13503241039
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK PENGELASAN FAK / JUR / PRODI : FT / PT MESIN / PT MESIN
GURU PEMBIMBING : SUKARDI SANTOSO, S.Pd DOSEN PEMBIMBING : PUTUT HARGIYANTO, M.Pd

J S S R K J S S R K J S S R K J S S R K J S S R K J S S R K J S S R K J S S R K J S S R K
15 18 19 20 21 22 25 26 27 28 29 1 2 3 4 5 8 9 10 11 12 15 16 17 18 19 22 23 24 25 26 29 30 31 1 2 5 6 7 8 9 12 13 14 15 R P

A
1 Penyerahan

R 2 2
P 0

2 Observasi Sekolah

R 2 2
P 0

3 Pembuatan Administrasi Guru

R 3 3
P 0
R 2 2 2 2 2 2 2 2 16
P 0

4 Mengajar Praktek Las MIG/MAG

Persiapan Pembelajaran 0
R 2 2 2 2 2 2 2 2 16
P 0
R 2 2 4
P 0
R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
P 0
R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
P 0

5 Las Busur Manual

Persiapan Pembelajaran 0
R 2 2 2 2 2 2 2 14
P 0
R 0
P 0
R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
P 0
R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
P 0

6  Mengajar mekanika teknik dan elemen mesin

Persiapan 0
R 2 2 2 2 2 10
P 0
R 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 40
P 0
R 1 1 1 1 1 5
P 0

B
1 Pendampingan Mengajar

R 2 2
P 0
R 3 3 6
P 0
R 2 2 4
P 0

2 Evaluasi Lembar Kerja Siswa
R 4 4
P 0

3 Bimbingan dengan GPL dan DPL
R 2 2 2 2 2 2 2 2 16
P 0

Upacara Bendera
R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
P 0

Piket
R 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 4
P 0
R

P

R 3 3 3 3 3 3 3 3 24
P

R 3 3 3 3 3 3 3 3 24
P

R 3 3 3 3 3 3 3 3 24
P 0

Penarikan PPL
R 3 3
P 0

Pembuatan Laporan
R 2 2 2 2 8
P 0

4 7 0 9 0.25 6.25 10 3 12 3.25 6.25 11 3 12 3.25 2.25 11 5 12 3.25 2.25 12 7 18 5.25 2.25 13 7 17 5.25 2.25 11 9 17 5.25 4.25 16 8 11 15.25 6.25 13 11 19 10 372
0

R= Rencana

Jumlah jam

Piket TU

Piket perpustakaan

Pelaksanaan

Pembuatan Laporan dan Berkas-berkas

Pelaksanaan

Upacara Hari Senin

Piket Pintu Gerbang

Piket

Persiapan

piket perpustakaan

Menyiapkan materi dan jhob sheet

Pelaksanaan

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pembuatan soal dan kunci jawaban

Pelaksanaan

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Membuat presentasi

Pelaksanaan

Menyiapkan materi

Membuat presentasi

Pelaksanaan

Kegiatan Non Mengajar

September
Jumlah Jam Per Hari

Jumlah Jam

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Kegiatan Mengajar

No Program/Kegiatan PPL
Juli Agustus

Silabus dan form validasi silabus

pembuatan RPP

Pelaksanaan

Evaluasi dan Tindak Lanjut



P=Pelaksanaan Mengatahui/Menyetujui

Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa PPL
kepala Sekolah

SMK Negeri 1 Pundong

Putut Hargiyarto, M.Pd Dwi Hari Purnomo
Dra. Elly Karyani Sulistyawati, M,Psi NIP. 19580525 198601 1 001 NIM. 1350324109

NIP.19580118 198603 2 004





LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III
TAHUN 2016

NAMA MAHASISWA : DWI HARI PURNOMO
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMK NEGERI 1 PUNDONG NO. MAHASISWA : 13503241039
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : MENANG,SRIHARDONO,PUNDONG,BANTUL FAK./JUR./PRODI : TEKNIK/PT MESIN/PT MESIN
GURU PEMBIMBING : SUKARDI SANTOSO, S.Pd DOSEN PEMBIMBING : PUTUT HARGIYARTO, M.Pd

NO Hari/Tanggal MateriKegiatan Hasil Hambatan Solusi
1 Sabtu, 27 Februari 2016 - Penyerahan mahasiswa PPL

UNY
- Observasi awal:
1. Pembagian guru pembimbing
2. Konsultasi sistem pembelajaran
3. konsultasi administrasi guru

- Mahasiswa PPL
UNY secara resmi
diserahkan ke
SMKN 1 Pundong

- Dipilih guru
pembimbing

- Mendapat gambaran
mengenai sitem
pembelajaran

- Mendapat
pengetahuan
tentang administrasi
pembelajaran

- -

Untuk
Mahasiswa

F02



2

3

4

5

6

Senin, 18 Juli 2016

Selasa 19 juli – jumat 22 juli 2016

Senin, 25 Juli 2016

Selasa, 26 Juli 2016

Rabu, 27 Juli 2016

- Upacara hari Senin
- Perkenalan dengan siswa
- pembuatan administrasi

- Proses Masa Orientasi Siswa
- Pembuatan administrsi guru

- Upacara
- Mengajar praktik Las Mig/Mag

kelas XI TP A
- Evaluasi pembelajaran yang

telah terlaksana

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Beberapa
administrasi guru
terselsaikan

- Beberapa administrasi
guru terselesaikan

- Pembuatan Prasarana
bengkel baru (tangga,
trails, dll)

- Pembuatan
Prasarana bengkel
baru (tangga, trails,
dll )

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- Pembuatan
Prasarana bengkel
baru (tangga, trails,
dll )

Kebingungan dalam
menyusun pedoman

penilaian

- Karena sarana
bengkel belum
tersedia dengan
baik

- Karena sarana
bengkel belum
tersedia dengan
baik

- Karena sarana
bengkel belum
tersedia dengan
baik

- Bertanya
kepada guru
pembimbing

-

-

-



7

8

9

10

11

12

Kamis, 28 Juli 2016

Jum’at, 29 Juli 2016

Senin,1 Agustus 2016

Selasa, 2 Agustus

Rabu, 3 Agustus 2016

Kamis, 4 Agustus 2016

- Piket gerbang
- Piket perpus, TU dan BK

- Mengajar Teori pengelasan
kelas TP A

- Piket gerbang

- Upacara
- Mengajar praktik Las Mig/Mag

kelas XI TP A
- Evaluasi pembelajaran yang

telah terlaksana
- Piket di pengajaran

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket gerbang
- Piket perpus, TU dan BK
- Pembuatan RPP dan media

-

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- membantu
pekerjaan di
pengajaran

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- membantu
pekerjaan di TU dan
BK

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- membantu
pekerjaan di
perpus, TU dan
BK

- Prasarana
bengkel belum
siap

- Prasarana
bengkel belum
siap

-

-

- Mencari
materi di
perpustakaan

-
-
- Melengkapi

media
dengan
mencari
materi di
internet

- Observasi
alat di
bengkel
pengelsan

- Pembuatan
dan
pengadan
sarana
prasarana
bengkel



13

14

15

16

17

Jum’at 5 Agustus 2016

Senin, 8 Agustus 2016

Selasa, 9 Agustus 2016

Rabu, 10 Agustus 2016

Kamis, 11 Agustus 2016

- Piket gerbang
- Mengajar Teori pengelasan

kelas TP A
- membuat media

- Upacara
- Mengajar praktik Las Mig/Mag

kelas XI TP A
- Evaluasi pembelajaran yang

telah terlaksana
- Piket di pengajaran

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket gerbang
- Piket perpus, TU dan BK
- Pembuatan RPP dan media

- RPP belum
terselesaikan

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- ada beberapa anak
sudah mengerjakan
job las Mig/Mag

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- membantu
pekerjaan di TU dan
BK

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- ada beberapa anak
yang melanjutkan
pembuatan tangga,
trails, dll

- mendapati siswa
yang tidak disiplin

- Banyak murid
mengantuk

- Kurangnya alat
yang disediakan

- Media belum
lengkap

- Kurangnya alat
yang disediakan

- Media belum
lengkap

- Kurangnya alat
yang disediakan

- Media belum
lengkap

- Mencari
materi di
internet

- Pembagian
job smaw,
oaw, dan las
mig/mag

- Pembagian
job smaw,
oaw, dan las
mig/mag

- Pembagian
job smaw,
oaw, dan las
mig/mag

- Pemberian
poin
pelanggaran
agar tidak
mengulangi
kesalahan



18

19

20

21

22

Jum’at, 12 Agustus 2016

Senin, 15 Agustus 2016

Selasa, 16 Agustus 2016

Rabu, 17 Agustus 2016

Kamis, 18 Agustus 2016

- Piket gerbang
- Mengajar Teori pengelasan

kelas XI TP A
- membuat media

- Upacara
- Mengajar praktik Las Mig/Mag

kelas XI TP A
- Evaluasi pembelajaran yang

telah terlaksana
- Piket di pengajaran

- Mengajar mekanika dan elemen
mesin (pertemuan ke 1 )

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- mengikuti upacara 17 Agustus
di sekolah dan di Kecamatan
Pundong

- Piket gerbang
- Piket perpus, TU dan BK
- Pembuatan RPP dan media

- Media belum
lengkap

- Pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- ada beberapa anak
sudah mengerjakan
job las Mig/Mag

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- membantu
pekerjaan di TU dan
BK

- upacara
berlangsung dengan
hikmat

- mendapati siswa
yang tidak disiplin

- membantu
pekerjaan di TU dan
BK

- rpp untuk las
mig/mag

- Siswa mengantuk

- Kurangnya alat
yang disediakan

- Media belum
lengkap

- Kurangnya alat
yang disediakan

- Media belum
lengkap

- Pembagian
job smaw,
oaw, dan las
mig/mag

- Pembagian
job smaw,
oaw, dan las
mig/mag

- Melengkapi
media
dengan
mencari
animasi di
internet



23

24

25

26

28

Jum’at, 19 Agustus 2016

Senin, 29 Agustus 2016

Selasa, 30 Agustus 2016

Rabu, 31 Agustus 2016

Kamis, 1 September 2016

- Piket gerbang
- Mengajar Teori pengelasan

kelas XI TP A
- membuat media

- Upacara
- Mengajar praktik Las Mig/Mag

kelas XI TP A
- Evaluasi pembelajaran yang

telah terlaksana
- Piket di pengajaran

- Mengajar mekanika dan elemen
mesin (pertemuan ke 1 )

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Mengajar elemen mesin kelas X
TP A dan B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket gerbang
- Mengajar mekanika teknik

kelas X TP A
- Piket perpus, TU dan BK
- Pembuatan RPP dan media

- siswa dapat
mengikuti materi
dengan baik

- Pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- ada beberapa anak
sudah mengerjakan
job las Mig/Mag

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- membantu
pekerjaan di TU dan
BK

- pembelajaran
berjalan dengan
lancar

- ada beberapa anak
yang melanjutkan
pembuatan tangga,
trails, dll

-

Banyaknya siswa yang
kurang disiplin dan

menghargai
mahasiswa ppl

- Kurangnya alat
yang disediakan

- Media belum
lengkap

hanya beberapa siswa
yang aktif

Mesin dan bahan yang
belum tersedia sesuai
dengan jumlah siswa

yang ada

Karna jarak rumah
dengan sekolah jauh,
alasan siswa untuk

telat

- Murid di
beri soal
latihan

-
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30

31

32

33

Jum’at 2 September 2016

Senin, 5 September 2016

Selasa, 6 September 2016

Rabu, 7 September 2016

Kamis, 8 September 2016

- Piket gerbang
- Mengajar Teori pengelasan

kelas XI TP A
- membuat media

- Upacara
- Mengajar praktik Las Mig/Mag

kelas XI TP A
- Evaluasi pembelajaran yang

telah terlaksana
- Piket di pengajaran

- Mengajar mekanika dan elemen
mesin (pertemuan ke 1 )

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Mengajar elemen mesin kelas X
TP A dan B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket gerbang
- Mengajar mekanika teknik

kelas X TP A
- Piket perpus, TU dan BK
- Pembuatan RPP dan media

- siswa mampu
menggunakan mesin
las sesuai dengan
prosedurnya

- ada beberapa anak
yang
mengumpulkan job

- siswa mampu
menggunakan mesin
las sesuai dengan
prosedurnya

- ada beberapa anak
yang
mengumpulkan job

- siswa mampu
menggunakan mesin
las sesuai dengan
prosedurnya

- ada beberapa anak
yang
mengumpulkan job

- Belum
mengusai secara
baik materi
yang diajarkan

- Mahasiswa
Belum mampu
menguasai kelas
secara baik

- Durasi waktu
yang terlalu
panjang

- Siswa jenuh
seharian di
bengkel
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37

Jum’at, 9 September 2016

Selasa, 13 September 2016

Rabu, 14 September 2016

Kamis, 15 September 2016

- Pelaksanaan HAORNAS

- Mengajar mekanika dan elemen
mesin (pertemuan ke 1 )

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Piket di TU dan BK

- Mengajar praktik Las Mig/Mag
kelas XI TP B

- Mengajar elemen mesin kelas X
TP A dan B

- Evaluasi pembelajaran yang
telah terlaksana

- Penarikan PPL UNY oleh DPL

- Jalan sehat bersama
seluruh siswa dan
guru

- Pelaksanaan O2SN
cabang volley dan
lompat jauh

- siswa mampu
menggunakan mesin
las sesuai dengan
prosedurnya

- ada beberapa anak
yang
mengumpulkan job

- siswa mampu
menggunakan mesin
las sesuai dengan
prosedurnya

- ada beberapa anak
yang
mengumpulkan job

- mahasiswa di
tarik dari tempat
ppl.

Bingung memilih model
pembelajaran

Praktik belum selesai



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI DI BAWAH TANGAN (1F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

A. Tujuan Instruksional
Setelah mempelajari dan berlatih dengan tugas ini, peserta diharapkan mampu :

a. Melakukan persiapan pengelasan, meliputi peralatan dan bahan praktik.
b. Menjelaskan prosedur membuat sambungan T tiga jalur bertumpuk posisi

tegak/ vertikal ( 3F ).
c. Membuat sambungan T tiga jalur  dengan kriteria :
 leher las (throat) 6 mm
 kaki las ( reinforcement ) seimbang
 sambungan jalur rata
 undercut maksimum 15 % dari panjang pengelasan
 tidak ada overlap
 perubahan bentuk / distorsi maksimum 5.

B. Alat dan Bahan
1. Alat  :

a. Seperangkat mesin GMAW
b. Satu set alat keselamatan dan kesehatan kerja GMAW
c. Satu set alat bantu GMAW.

2. Bahan  :
a. 1 buah pelat baja lunak, ukuran 50 x 100 x 5 mm
b. 1 buah pelat baja lunak, ukuran  50 x 100 x 5 mm
c. Kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm.
d. Gas pelindung CO2

C. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
a. Periksa persambungan kabel-kabel las. Jaga agar tidak ada yang kurang kuat/

longgar.
b. Jauhkan benda-benda yang mudah terbakar dari lokasi pengelasan.
c. Gunakan alat keselamatan dan kesehatan kerja yang layak dan sesuai dengan

fungsinya.
d. Jangan gunakan tang dan kabel las yang tidak terisolasi.
e. Bekerjalah pada ruang las dengan sirkulasi udara / ventilasi yang cukup.
f. Usahakan ruang las/ tempat pengelasan tidak terbuka, sehingga cahaya las

tidak mengganggu lingkungan/ orang lain yang berada di sekitar lokasi.

g. Bertanyalah pada Instruktor/ pembimbing jika ada hal-hal yang tidak
dimengerti dalam melaksanakan pekerjaan.

h. Bersihkan alat dan tempat kerja setelah selesai bekerja.

D. Langkah Kerja



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI DI BAWAH TANGAN (1F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

a. Menyiapkan 2 buah bahan /pelat baja lunak ukuran yaitu ukuran 50 x 100 x 5 mm
dan 50 x 100 x 5 mm

b. Membersihkan bahan dan hilangkan sisi-sisi tajamnya denga kikir atau grinda.
c. Merakit sambungan membentuk T ( sudut 90 )
d. Membuat las catat pada ke dua ujung dan bersihkan hasil las catat menggunakan

palu terak dan sikat baja.
e. Memeriksa kembali kesikuan sambungan.
f. Mengatur posisi benda kerja pada posisi 3F.
g. Malakukan pengelasan sambungan T tiga jalur bertumpuk menggunakan kawat

elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm
h. Memeriksakan hasil pengelasan tiap jalur yang dikerjakan kepada pembimbing/

instruktor.
i. Mengulangi job tersebut jika hasil pengelasan belum mencapai kriteria minimum

yang ditentukan.
j. Serahkan benda kerja pada pembimbing untuk diperiksa.

E. Gambar Kerja

POSISI  ELEKTRODA                         SUDUT
ELEKTRODA

450
150

Ayunan jalur 1

Ayunan jalur 2



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI DI BAWAH TANGAN (1F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

F1. Lembar Pengamatan Proses
Nama Pekerjaan :

Nama Peserta :

No. I.D. Peserta :

Lama Pengerjaan : Mulai tanggal ……………….. pukul ……………

Selesai tanggal …………  ….. pukul …………….

NO ASPEK YANG
DIAMATI

KRITERIA
CHECK LIST

KE
T.Benar Salah

1. Keselamatan dan kesehatan
kerja

- Menggunakan kaca
mata pengaman yang
sesuai.

- Memakai pakaian
kerja dan atau jaket

- Memakai sepatu
kerja

2. Peralatan kerja - Alat las diset sesuai
SOP

- Menggunakan alat
bantu yang sesuai

3. Peletakan bahan 3F

4. Gas flow 12 – 15 L/menit

5. Arah pengelasan Maju

6. Posisi torch 75 - 85

7. Benda kerja setelah selesai
dilas

Didinginkan dan
dibersihkan

8. Akhir pekerjaan Semua peralatan
dirapikan



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI DI BAWAH TANGAN (1F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

F2. Lembar Penilaian Hasil
Nama Pekerjaan :

Nama Peserta :

No. I.D. Peserta :

Lama Pengerjaan : Mulai tanggal ……………….. pukul ……………

Selesai tanggal ……………   .. pukul
…………….

NO ASPEK YANG
DINILAI

KRITERIA
CHECK LIST Rekome

ndasiBenar Salah

1. Leher las 6 mm, tol. +1, -0 mm

2. Reinforcement Seimbang

3. Sambungan jalur Rata dengan perbedaan
tinggi maks. 0,5 mm

4. Undercut Maksimum 15 % dari
panjang pengelasan

5. Overlap Tidak ada

6. Distorsi Maks. 5

Bantul, …    …… ..200…

Penilai,



SILABUS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK
Program Keahlian : Teknik Mesin
Paket Keahlian : Teknik Pengelasan
Mata Pelajaran : Teknik Las MIG-MAG
Kelas /Semester : XI / 3 - 4

Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung

Kompetensi Dasar** Materi
Pokok***

Kegiatan
Pembelajaran****

Penilaian***** Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1.1 Menyadari
sempurnanya
ciptaan Tuhan
tentang alam dan



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

fenomenanya
dalam
mengaplikasikan
teknik pengelasan
pelat pada
sambungan sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG

1.2 Mengamalkan
nilai-nilai ajaran
agama sebagai
tuntunan dalam
mengaplikasikan
teknik pengelasan
pelat pada
sambungan sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG

2.1 Mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, teliti,
kritis, rasa ingin
tahu, inovatif dan
tanggung jawab



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dalam  dalam
mengaplikasikan
teknik pengelasan
pelat pada
sambungan sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG

2.2 Menghargai
kerjasama,
toleransi, damai,
santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan
masalah
perbedaan konsep
berpikir dalam
mengaplikasikan
teknik pengelasan
pelat pada
sambungan sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

2.3 Menunjukkan
sikap responsif,
proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam melakukan
tugas
mengaplikasikan
teknik pengelasan
pelat pada
sambungan sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG.

3.1 Menerapkan teori
pengelasan pelat
pada sambungan
sudut
menggunakan

Teknik
pengelasan pelat
pada
sambungan
sudut

Mengamati :
 Mengamati teknik

pengelasan pelat pada
sambungan sudut

Tugas:
 Hasil pekerjaan

pengelasan pelat pada
sambungan sudut

90 jam
pelajaran

 The
Science
and
Practice of



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

proses las
MIG/MAG (
GMAW).

menggunakan
proses las
MIG/MAG.
Peralatan las :
 K3 Las

Mig/Mag
 Peralatan las

Mig/Mag
 Peralatan

bantu las
Mig/Mag

Material:
 Jenis

material
 Persiapan

sambungan
Kawat las :
 Jenis dan

salutan
kawat las

 Ukuran
kawat las

Pengoperasian
peralatan :
 Pengaturan

amper

menggunakan proses las
MIG/MAG.

Menanya :

 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang teknik
pengelasan pelat pada
sambungan sudut
menggunakan proses
las MIG/MAG

Mengeksplorasi :
 Mengkaji dari berbagai

sumber  untuk
menjawab pertanyaan
yang berkaitan teknik
pengelasan pelat pada
sambungan sudut
menggunakan proses
las MIG/MAG.

 Berlatih mengelas
pelat baja karbon

menggunakan proses
las MIG/MAG

Observasi :
 Proses pelaksanaan

pekerjaan pengelasan
pelat pada sambungan
sudut menggunakan
proses las MIG/MAG

Portofolio :
 Hasil pengelasan

Pengelasan pelat pada
sambungan sudut
posisi bawah tangan
dan mendatar.

Tes :
 Tes lisan/ tertulis

terkait dengan
pengelasan pelat pada
sambungan sudut
menggunakan proses
las MIG/MAG

Welding
Volume 1
Welding
Science
and
Technolog
y. A.C
Davies

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 2
The
Practice of
Welding.
A.C
Davies.

 Welding,
Brazing,
and
Soldering.
Metal
Handbook

4.1 Melakukan
pengelasan pelat
pada sambungan
sudut dan posisi
bawah tangan
(1F) dan posisi
mendatar (2F)
dengan las
MIG/MAG.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

 Pengaturan
voltase

Teknik
Pengelasan :
 Jarak

pengelasan
 Sudut

pengelasan
 Kecepatan

pengelasan
 Gerakan

pengelasan.
Pelaksanaan
pengelasan :
 pengelasan

pelat pada
sambungan
sudut dan
posisi bawah
tangan (1F)
dan posisi
mendatar
(2F)

sambungan sudut dan
tumpul posisi di
bawah tangan dan
mendatar.

Mengasosiasi :

 Menyimpulkan teknik
pengelasan pelat pada
sambungan sudut
menggunakan proses
las MIG/MAG

Mengkomunikasikan :
 Menyampaikan hasil

tentang teknik
pengelasan pelat pada
sambungan sudut
menggunakan proses
las MIG/MAG

Ninth
Edition.

 Welding
and
Thermal
Cutting

 Las Busur
Manual

 General
Welding

 The
Procedure
Handbook
of Arc
Welding.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

3.2  Menerapkan teori
pengelasan pelat
pada sambungan
tumpul
menggunakan
proses las
MIG/MAG.

Teknik
pengelasan pelat
pada
sambungan
tumpul
menggunakan
proses las
MIG/MAG.
Peralatan las :
 K3 Las

Mig/Mag
 Peralatan las

Mig/Mag
 Peralatan

bantu las
Mig/Mag

Material:
 Jenis

material
 Persiapan

sambungan
Kawat las :
 Jenis dan

salutan
kawat las

Mengamati :
 Mengamati teknik

pengelasan pelat pada
sambungan tumpul
menggunakan proses las
MIG/MAG..

Menanya :

 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang teknik
pengelasan pelat pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Mengeksplorasi :

 Mengkaji dari berbagai
sumber  untuk
menjawab pertanyaan
yang berkaitan teknik
pengelasan pelat pada
sambungan tumpul

Tugas :
 Hasil pekerjaan

pengelasan pelat pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Observasi :
 Proses pelaksanaan

pekerjaan pengelasan
pelat pada sambungan
tumpul menggunakan
proses las MIG/MAG.

Portofolio :
 Hasil pengelasan

Pengelasan pelat pada
sambungan sudut
posisi bawah tangan
dan mendatar.

Tes :
 Tes lisan/ tertulis

terkait dengan
pengelasan pelat pada
sambungan tumpul

70 jam
pelajaran

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 1
Welding
Science
and
Technolog
y. A.C
Davies

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 2
The
Practice of
Welding.
A.C
Davies.

 Welding,
Brazing,
and

4.2  Melakukan
pengelasan pelat
pada sambungan
tumpul posisi
bawah tangan
(1G) dan posisi
mendatar (2G)
dengan las
MIG/MAG.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

 Ukuran
kawat las

Pengoperasian
peralatan :
 Pengaturan

amper
 Pengaturan

voltase
Teknik
Pengelasan :
 Jarak

pengelasan
 Sudut

pengelasan
 Kecepatan

pengelasan
 Gerakan

pengelasan.
Pelaksanaan
pengelasan :
 pengelasan

pelat pada
sambungan
tumpul dan
posisi bawah
tangan (1G)

menggunakan proses
las MIG/MAG.

 Berlatih mengelas pelat
baja karbon sambungan
tumpul posisi di bawah
tangan dan mendatar
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Mengasosiasi :

 Menyimpulkan teknik
pengelasan pelat pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Mengkomunikasikan :
 Menyampaikan hasil

tentang teknik
pengelasan pelat pada
sambungan tumpul
menggunakan proses las
MIG/MAG

menggunakan proses
las MIG/MAG.

Soldering.
Metal
Handbook
Ninth
Edition.

 Welding
and
Thermal
Cutting

 Las Busur
Manual

 General
Welding

 The
Procedure
Handbook
of Arc
Welding.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dan posisi
mendatar
(2G) dengan
las
MIG/MAG.

3.3  Menerapkan
prosedur
pengelasan pelat
dengan pipa
berbagai posisi
pada sambungan
sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG.

4.3  Melakukan
pengelasan  pelat
dengan pipa pada
sambungan sudut
meliputi : posisi
bawah tangan
(1F) dan posisi
mendatar (2F)
dengan las
MIG/MAG.

teknik
pengelasan pelat
dengan pipa
berbagai posisi
pada
sambungan
sudut
menggunakan
proses las
MIG/MAG.
Peralatan las :
 K3 Las

Mig/Mag
 Peralatan las

Mig/Mag
 Peralatan

bantu las
Mig/Mag

Material:

Mengamati :
 Mengamati teknik

pengelasan pelat
dengan pipa berbagai
posisi pada sambungan
sudut menggunakan
proses las MIG/MAG

Menanya :
 Mengkondisikan situasi

belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang teknik
pengelasan pelat
dengan pipa berbagai
posisi pada sambungan

Tugas :
 Hasil pekerjaan

pengelasan  pelat
dengan pipa pada
sambungan sudut
meliputi : posisi bawah
tangan (1F) dan posisi
mendatar (2F)  dengan
las MIG/MAG.

Observasi :
 Proses pelaksanaan

pekerjaan pengelasan
pelat dengan pipa pada
sambungan sudut
meliputi : posisi bawah
tangan (1F) dan posisi
mendatar (2F)  dengan
las MIG/MAG.

Portofolio :

64 jam
pelajaran

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 1
Welding
Science
and
Technolog
y. A.C
Davies

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 2
The
Practice of
Welding.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

 Jenis
material

 Persiapan
sambungan
Kawat las :

 Jenis dan
salutan
kawat las

 Ukuran
kawat las

Pengoperasian
peralatan :
 Pengaturan

amper
 Pengaturan

voltase
Teknik
Pengelasan :
 Jarak

pengelasan
 Sudut

pengelasan
 Kecepatan

pengelasan
 Gerakan

pengelasan.

sudut menggunakan
proses las MIG/MAG.

Mengeksplorasi :
 Mengkaji dari berbagai

sumber  untuk
menjawab pertanyaan
yang berkaitan teknik
pengelasan pelat
dengan pipa berbagai
posisi pada sambungan
sudut menggunakan
proses las MIG/MAG.

 Berlatih mengelas
pelat dengan  pipa
baja karbon
sambungan sudut
posisi di bawah
tangan dan mendatar.

Mengasosiasi :
 Menyimpulkan teknik

pengelasan pelat
dengan pipa berbagai
posisi pada sambungan

 Hasil pengelasan
Pengelasan pelat pada
sambungan sudut
posisi bawah tangan
dan mendatar.

Tes :
 Tes lisan/ tertulis

terkait dengan
pengelasan  pelat
dengan pipa pada
sambungan sudut
meliputi : posisi bawah
tangan (1F) dan posisi
mendatar (2F)  dengan
las MIG/MAG.

A.C
Davies.

 Welding,
Brazing,
and
Soldering.
Metal
Handbook
Ninth
Edition.

 Welding
and
Thermal
Cutting

 Las Busur
Manual

 General
Welding

 The
Procedure
Handbook
of Arc
Welding.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Pelaksanaan
pengelasan :
 pengelasan

pelat dengan
pipa pada
sambungan
sudut
meliputi :
posisi bawah
tangan (1F)
dan posisi
mendatar
(2F)  dengan
las
MIG/MAG.

sudut menggunakan
proses las MIG/MAG.

Mengkomunikasikan :
 Menyampaikan hasil

tentang teknik
pengelasan pelat
dengan pipa berbagai
posisi.

 posisi pada sambungan
sudut menggunakan
proses las MIG/MAG.

3.4   Menerapkan
prosedur
pengelasan pipa
berbagai posisi
pada sambungan
tumpul
menggunakan
proses  las
MIG/MAG.

teknik
pengelasan pipa
berbagai posisi
pada
sambungan
tumpul
menggunakan

Mengamati :

 Mengamati teknik
pengelasan pipa
berbagai posisi pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Menanya :

Tugas :
 Hasil pekerjaan

pengelasan pipa
berbagai posisi pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

64 jam
pelajaran

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 1
Welding
Science



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

4.4  Melakukan
pengelasan pipa
berbagai posisi
pada sambungan
tumpul  bawah
tangan (1G) dan
posisi mendatar
(2G) dengan las
MIG/MAG.

proses  las
MIG/MAG.
Peralatan las :
 K3 Las

Mig/Mag
 Peralatan las

Mig/Mag
 Peralatan

bantu las
Mig/Mag

Material:
 Jenis

material
 Persiapan

sambungan
Kawat las :
 Jenis dan

salutan
kawat las

 Ukuran
kawat las

Pengoperasian
peralatan :
 Pengaturan

amper

 Mengkondisikan
situasi belajar untuk
membiasakan
mengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang teknik
pengelasan pipa
berbagai posisi pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Mengeksplorasi :

 Mengkaji dari
berbagai sumber
untuk menjawab
pertanyaan yang
berkaitan dengan
teknik pengelasan
pipa berbagai posisi
pada sambungan
tumpul menggunakan
proses  las
MIG/MAG.

 Berlatih mengelas

Observasi :

 Proses pelaksanaan
pekerjaan pengelasan
pipa berbagai posisi
pada sambungan
tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Portofolio :
 Hasil pengelasan

Pengelasan pelat pada
sambungan sudut
posisi bawah tangan
dan mendatar.

Tes :

 Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
pengelasan pipa
berbagai posisi pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

and
Technolog
y. A.C
Davies

 The
Science
and
Practice of
Welding
Volume 2
The
Practice of
Welding.
A.C
Davies.

 Welding,
Brazing,
and
Soldering.
Metal
Handbook
Ninth
Edition.

 Welding
and



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

 Pengaturan
voltase

Teknik
Pengelasan :
 Jarak

pengelasan
 Sudut

pengelasan
 Kecepatan

pengelasan
 Gerakan

pengelasan.
Pelaksanaan
pengelasan :
 pengelasan

pipa
berbagai
posisi pada
sambungan
tumpul
bawah
tangan (1G)
dan posisi
mendatar
(2G) dengan

pipa baja karbon
sambungan tumpul
posisi di bawah
tangan dan mendatar
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Mengasosiasi :

 Menyimpulkan
tentang teknik
pengelasan pipa
berbagai posisi pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Mengkomunikasikan :

 Menyampaikan hasil
tentang teknik
pengelasan pipa
berbagai posisi pada
sambungan tumpul
menggunakan proses
las MIG/MAG.

Thermal
Cutting

 Las Busur
Manual

 General
Welding

 The
Procedure
Handbook
of Arc
Welding.



Kompetensi Dasar**
Materi

Pokok***
Kegiatan

Pembelajaran**** Penilaian*****
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

las
MIG/MAG.

Alokasi waktu :

1. Kelas/Semester : XI/3 (20x8) = 160 JP)
2. Kelas/Semester : XI/4 (16x8) = 128 JP)



2.SILABUS MEKANIKA TEKNIK dan ELEMEN MESIN

SILABUS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik & Elemen Mesin
Kelas /Semester : X

Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1.3 Mensyukuri kebesaran
ciptaan Tuhan YME
dalam
mengaplikasikan
pengetahuan,
keterampilan dan sikap



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

mengenai mekanika
teknik pada kehidupan
sehari-hari

1.4 Mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama
sebagai bentuk rasa
syukur dalam
mengaplikasikan
pengetahuan,
keterampilan dan sikap
mengenai mekanika
teknik pada kehidupan
sehari-hari

2.3 Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti,
kritis, rasa ingin tahu,
inovatif dan
tanggungjawab dalam
dalam mengaplikasikan
pengetahuan,
keterampilan dan sikap
mengenai mekanika
teknik pada kehidupan
sehari-hari.



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

2.4 Menghargaikerjasama,
toleransi, damai,
santun, demokratis,
dalam menyelesaikan
masalah perbedaan
konsep berpikirdalam
mengaplikasikan
pengetahuan,
keterampilan dan sikap
mengenai mekanika
teknik pada kehidupan
sehari-hari.

2.5 Menunjukkan sikap
responsif, proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
melakukan tugas
mengaplikasikan
pengetahuan,
keterampilan dan sikap
mengenai mekanika



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

teknik pada kehidupan
sehari-hari

3.1 Mendeskripsikan
besaran vektor, sistem
satuan dan hukum
newton.

Penjelasan mengenai
:
 Pengantar Ilmu

Mekanika
 Besaran Skalar
 Besaran Vektor
 Sistem Satuan
 Hukum Newton
.

Mengamati :
Mengamati dan
mendeskrisikan prinsip
mekanika, besaran skalar,
besaran vektor, sistem
satuan, hukum newton.

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang mekanika, besaran
skalar, besaran vektor,
sistem satuan, hukum
newton

Mengekplorasi :
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,

Tugas:
Tugas hasil
pendeskripsian
prinsip mekanika,
besaran skalar,
besaran vektor,
sistem satuan,
hukum newton.

Observasi :
Proses
mendeskripsikan
prinsip mekanika,
besaran skalar,
besaran vektor,
sistem satuan,
hukum newton.

Portofolio:
Terkait dengan
kemampuan
mendeskripsikan
prinsip mekanika,
besaran skalar,

16 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin.

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai

4.1 Menerapkan  besaran
vektor, sistem satuan
dan hukum newton



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang mekanika,
besaran skalar, besaran
vektor, sistem satuan,
hukum newton

Mengasosiasi :
Mengkategorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait
dengan mekanika, besaran
skalar, besaran vektor,
sistem satuan, hukum
newton

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
prinsip mekanika, besaran
skalar, besaran vektor,
sistem satuan, hukum
newton

besaran vektor,
sistem satuan,
hukum newton.

Tes:
Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
prinsip mekanika,
besaran skalar,
besaran vektor,
sistem satuan,
hukum newton.



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

3.2 Mendeskripsikan  gaya,
tegangan dan momen
pada suatu konstruksi

Penjelasan mengenai
:
 Gaya

- Komponen gaya
- Resultan gaya

 Tegangan
- Normal
- Geser

 Momen
- Momen
- Kopel

pada suatu konstruksi
sederhana

Mengamati :
Mengamati dan
mendeskrisikan prinsip
gaya, tegangan dan momen
pada suatu konstruksi
sederhana.

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang prinsip gaya,
tegangan dan momen pada
suatu konstruksi sederhana

Mengekplorasi :
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang gaya,
tegangan dan momen pada

Tugas:
Tugas hasil
pendeskripsian
prinsip gaya,
tegangan dan
momen pada suatu
konstruksi
sederhana.

Observasi :
Proses
mendeskripsikan
prinsip gaya,
tegangan dan
momen pada suatu
konstruksi
sederhana.

Portofolio:
Terkait dengan
kemampuan
mendeskripsikan
prinsip gaya,
tegangan dan
momen pada suatu

20 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin.

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai

4.2 Menerapkan gaya,
tegangan dan momen
pada suatu konstruksi



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

suatu konstruksi sederhana

Mengasosiasi :
Mengkategorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait gaya,
tegangan dan momen pada
suatu konstruksi sederhana

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
prinsip gaya, tegangan dan
momen pada suatu
konstruksi sederhana

konstruksi
sederhana.

Tes:
Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
prinsip gaya,
tegangan dan
momen pada suatu
konstruksi
sederhana.

3.3 Mendseskripsikan gaya
aksi dan reaksi dari
macam macam
tumpuan

Perhitungan gaya
aksi dan rekasi pada
tumpuan:
 Sederhana
 Tidak sederhana

Mengamati :
Mengamati perhitungan
gaya aksi dan rekasi gaya
pada macam-macam
tumpuan.

Menanya :
Mengkondisikan situasi

Tugas:
Hasil perhitungan
gaya aksi dan
reaksi pada
macam-macam
tumpuan.

Observasi:

16 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin

 Buku
referensi

4.3 Menerapkan
perhitungan gaya aksi
dan reaksi dari macam
macam tumpuan.



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang gaya aksi dan rekasi
gaya pada macam-macam
tumpuan.

Mengekplorasi:
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang
perhitungan aksi dan reaksi
gaya pada macam-macam
tumpuan.

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang

Proses pelaksanaan
tugas menghitung
gaya aksi dan
reaksi pada
macam-macam
tumpuan

Portofolio:
Terkait
kemampuan dalam
melakukan
perhitungan gaya
aksi dan reaksi
pada macam-
macam tumpuan

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
menghitung gaya
aksi dan reaksi
pada macam-
macam tumpuan.

dan
artikel
yang
sesuai



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

lebih kompleks terkait
dengan tentang perhitungan
aksi dan reaksi gaya pada
macam-macam tumpuan

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
perhitungan aksi dan reaksi
gaya pada macam-macam
tumpuan.

3.4 Mendeskripsikan
perthitungan diagram
benda bebas dan teori
keseimbangan

Penjelasan:
 Isolasi sistem

mekanika.
 Diagram benda

bebas.
 Kondisi

keseimbangan

Mengamati :
Mengamati perhitungan
diagram benda bebas dan
kondisi kesetimbangan.

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang diagram benda bebas
dan kondisi kesetimbangan.

Mengekplorasi:
Mengumpulkan data yang

Tugas:
Hasil perhitungan
diagram benda
bebas dan kondisi
kesetimbangan

Observasi:
Proses pelaksanaan
tugas menghitung
diagram benda
bebas dan kondisi
kesetimbangan

Portofolio:

16 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai

4.4  Mendeskripsikan
perthitungan diagram
benda bebas dan teori
keseimbangan



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang diagram
benda bebas dan kondisi
kesetimbangan.

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait
dengan tentang diagram
benda bebas dan kondisi
kesetimbangan

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
diagram benda bebas dan
kondisi kesetimbangan.

Terkait
kemampuan dalam
melakukan
perhitungan
diagram benda
bebas dan kondisi
kesetimbangan

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
menghitung
diagram benda
bebas dan kondisi
kesetimbangan



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

3.5 Mendeskripsikan
tegangan dan regangan

Perhitungan:
 Tegangan

- Tarik
- Geser
- Bending
- Maksimum

 Regangan
 Rasio poison
 Torsi

Mengamati :
Mengamati perhitungan
tegangan dan regangan.

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang tegangan dan
regangan.

Mengekplorasi:
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang tegangan
dan regangan.

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,

Tugas:
Hasil perhitungan
tegangan dan
regangan.

Observasi:
Proses pelaksanaan
tugas menghitung
tegangan dan
regangan

Portofolio:
Terkait
kemampuan dalam
melakukan
perhitungan
tegangan dan
regangan

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
menghitung
tegangan dan
regangan.

20 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai

3.5 Menerapkan
perhitungan  tegangan
dan regangan



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait
dengan tentang tegangan dan
regangan

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
perhitungan tegangan dan
regangan.



3.6 Mendeskripsikan
fungsi dan prinsip kerja
sambungan

 Fungsi dan prinsip
kerja komponen
sambungan.
- Sambungan

tetap
 Sambungan

baut.
 Sambungan

paku keeling
 Sambungan

las

- Sambungan
tidak tetap
 Kopling

 Fungsi & prinsip
kerja Rem

Mengamati :
Mengamati fungsi dan
prinsip kerja komponen
sambungan, sambungan
baut, sambungan keeling
dan sambungan las, rem

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
mengenai fungsi dan prinsip
kerja komponen sambungan,
sambungan baut, sambungan
keeling dan sambungan las

Mengekplorasi:
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang fungsi dan
prinsip kerja komponen
sambungan, sambungan

Tugas:
Hasil
pendeskripsian dan
perhitungan jenis
dan fungsi
sambungan,
sambungan baut,
paku keeling dan
las..

Observasi:
Proses pelaksanaan
tugas
pendeskripsian dan
perhitungan jenis
dan fungsi
sambungan,
sambungan baut,
paku keeling dan
las.

Portofolio:
Terkait
kemampuan dalam
melakukan
perhitungan
sambungan baut,
paku keeling dan

16 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

4.6  Menerapkan fungsi dan
prinsip kerja
sambungan

baut, sambungan keeling
dan sambungan las

Mengasosiasi :
Mengkategorikan data dan
menentukan hubungannya,
terkait dengan fungsi dan
prinsip kerja komponen
sambungan, sambungan
baut, sambungan keeling
dan sambungan las

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
fungsi dan prinsip kerja
komponen sambungan,
sambungan baut, sambungan
keeling dan sambungan las.

las.

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
pendeskripsian
jenis dan fungsi
sambungan,
perhitungan
sambungan baut,
paku keeling dan
las..

3.7 Mendeskripsikan poros
dan pasak, transmisi
(pulley &belt, rantai,
kopling, roda gigi)

 Jenis dan fungsi
poros dan pasak

 Transmisi
- pulley,
- belt,
- kopling
- roda gigi

Mengamati :
Mengamati jenis dan fungsi,
poros dan pasak, transmisi
(Pulley dan belt, rantai,
kopling, roda gigi)
Menanya :
Mengkondisikan situasi

Tugas:
Hasil
pendeskripsian dan
perhitungan jenis
dan fungsi, poros
dan pasak,
transmisi (Pulley

16 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&
Elemen
Mesin

4.7 Menerapkan
perhitungan poros dan
pasak, transmisi



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

(pulley &belt, rantai,
kopling, roda gigi)

belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang jenis dan fungsi,
poros dan pasak, transmisi
(Pulley dan belt, rantai,
kopling, roda gigi).

Pengumpulan Data :
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang jenis dan
fungsi, poros dan pasak,
transmisi (Pulley dan belt,
rantai, kopling, roda gigi)

Mengasosiasi :
Mengkategorikan data dan
menentukan hubungannya,
terkait dengan jenis dan
fungsi jenis dan fungsi,

dan belt, rantai,
kopling, roda gigi).

Observasi:
Proses pelaksanaan
tugas
pendeskripsian dan
perhitungan jenis
dan fungsi, poros
dan pasak,
transmisi (Pulley
dan belt, rantai,
kopling, roda gigi).

Portofolio:
Terkait
kemampuan dalam
melakukan
perhitungan jenis
dan fungsi, poros
dan pasak,
transmisi (Pulley
dan belt, rantai,
kopling, roda gigi).

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

poros dan pasak, transmisi
(Pulley dan belt, rantai,
kopling, roda gigi)
Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang jenis
dan fungsi, poros dan pasak,
transmisi (Pulley dan belt,
rantai, kopling, roda gigi)

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
pendeskripsian
jenis dan fungsi,
poros dan pasak,
transmisi (Pulley
dan belt, rantai,
kopling, roda
gigi)..

3.8 Mendeskripsikan
macam-macam gaya,
tegangan dan momen
pada sambungan:
keling, pasak , baut
dan las

Perhitungan macam-
macam :

 Gaya
 Tegangan
 Momen

pada sambungan

Mengamati :
Mengamati perhitungan
macam-macam gaya,
tegangan dan momen pada
sambungan

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang perhitungan macam-
macam gaya, tegangan dan
momen pada sambungan

Mengekplorasi

Tugas:
Hasilperhitungan
macam-macam
gaya, tegangan dan
momen pada
sambungan

Observasi:
Proses pelaksanaan
tugas menghitung
macam-macam
perhitungan gaya,
tegangan dan
momen pada
sambungan

16 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&Eleme
n Mesin

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai

4.8
Menyajikanperhitunga
n macam-macam  gaya,
tegangan dan momen
pada sambungan



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang
perhitungan gaya, tegangan
dan momen pada sambungan

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait
denganperhitungan macam-
macamgaya, tegangan dan
momen pada sambungan

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
perhitunganmacam-macam

Portofolio:
Kemampuan terkai
dengan
mendeskripsikan dan
menghitung macam-
macam gaya, momen
dan tegangan pada
sambungan.

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
menghitung
macam-macam
gaya, tegangan dan
momen pada
sambungan.



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

gaya, tegangan dan momen
pada sambungan.

3.9 Mendeskripsikan
elemen– elemen mesin

Pendeskripsian
fungsi dan bagaian-
bagian dan
perhitungan:
 Rem
 Roda Gigi
 Bantalan
 Pegas
 Poros
 Transmisi
 Kopling
 V Belt
 Rantai

Mengamati :
Mengamati prinsip, fungsi
dan cara kerja elemen mesin

Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang elemen mesin

Mengekplorasi
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,

Tugas:
Hasil
pendeskripsian
elemen mesin

Observasi:
Proses pelaksanaan
tugas
pendeskripsian
elemen mesin

Portofolio:
Kemampuan terkai
dengan
mendeskripsikan

24 JP  Buku
Mekanik
a Teknik
&Eleme
n Mesin

 Buku
referensi
dan
artikel
yang
sesuai

4.9 Menerapkan elemen-
elemen mesin



Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang elemen
mesin

Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait
denganperhitungan elemen
mesin

Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
elemen mesin.

pendeskripsian
elemen mesin.

Tes:
Tes tertulis yang
terkait dengan
pendeskripsian
elemen mesin.

Catatan:
1. Jumlah Minggu Efektif Semester 1 = 20 Minggu
2. Jumlah Minggu Efektif Semester 2 = 20 Minggu





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Materi pokok

Alokasi waktu

:
:
:
:

:

SMK 1 Pundong
XI / 1
Teknik Pengelasan Gas Metal (MIG/MAG)
Teknik pengelasan pelat pada sambungan
sudut menggunakan proses las MIG/MAG

16 jam pelajaran

A. Kompetensi Inti

KI  3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

KI  4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
3.1 Menerapkan teori pengelasan pada sambungan menggunakan proses las

MIG/MAG (GMAW)
Indikator :

1. Mengamati teknik pengelasan pelat pada sambungan sudut
menggunakan proses las MIG/MAG.

2. Menjelaskan teknik pengelasan pelat pada sambungan sudut
menggunakan proses las MIG/MAG.

4.1 Melakukan pengelasan pelat pada sambungan sudut dan posisi bawah
tangan dan posisi mendatar dengan las MIG/MAG.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa syukur atas

anugerah Tuhan akan keberadaan Las MIG/MAG dan menerapkan teori pengelasan pelat
pada sambungan sudut menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

2. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli,
responsif, dan santun .

3. Setelah membaca teori pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dan mendiskusikan, siswa dapat menerapkan secara lisan maupun
tulisan dengan tepat.

4. Setelah berdiskusi dan berlatih, siswa dapat melakukan dan  menerapkan pengelasan pelat
pada sambungan sudut menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW) sesuai SOP.

D. Materi Pembelajaran
a. Teknik pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan proses las MIG/MAG
b. Teknik pengelasan pelat pada sambungan tumpul menggunakan proses las MIG/MAG

Terlampir
E. Metode pembelajaran

Pendekatan:
1. Saintifik

Metode :
a. Ceramah,



b. Diskusi,
c. Tanya Jawab,
d. Penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (8 jp)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran Teori
pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan
proses las MIG/MAG(GMAW).

3. Siswa menyimak penjelasan tentang tujuan, langkah,
dan  manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang Teori pengelasan pelat pada
sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW).

45 menit

Inti MENGAMATI
1. Siswa membaca Teori pengelasan pelat pada

sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

2. Siswa memperhatikan demontrasi/vidio pengelasan
pelat pada sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

MEMPERTANYAKAN
1. Siswa berdiskusi tentang Teori pengelasan pelat pada

sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan saling menghargai
pendapat teman dan bahasa yang santun.

MENGEKPLORASI
1. Siswa secara berkelompok memetakan Langkah kerja

pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan
proses las MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan
bertanggung jawab.

MENGOMUNIKASIKAN
1. Menuliskan laporan kerja kelompok tentang langkah

kerja pengelasan pelat pada sambungan sudut
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

2. Membacakan hasil kerja kelompok di depan  kelas,
siswa lain memberikan tanggapan.

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilakukan.

90 menit



3. Siswa dan guru melakukan umpan balik.
4. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-2 (8 jp)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran Teori
pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan
proses las MIG/MAG(GMAW).

3. Siswa menyimak penjelasan tentang tujuan, langkah,
dan  manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang Teori pengelasan pelat pada
sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW).

45 menit

Inti MENGAMATI
1. Siswa membaca Teori pengelasan pelat pada

sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

2. Siswa memperhatikan demontrasi/vidio pengelasan
pelat pada sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

MEMPERTANYAKAN
2. Siswa berdiskusi tentang Teori pengelasan pelat pada

sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan saling menghargai
pendapat teman dan bahasa yang santun.

MENGEKPLORASI
1. Siswa secara berkelompok memetakan Langkah kerja

pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan
proses las MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan
bertanggung jawab.

MENGOMUNIKASIKAN
1. Menuliskan laporan kerja kelompok tentang langkah

kerja pengelasan pelat pada sambungan sudut
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

2. Membacakan hasil kerja kelompok di depan  kelas,
siswa lain memberikan tanggapan.

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilakukan.
3. Siswa dan guru melakukan umpan balik.
4. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut

90 menit



pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

G. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber : 1.Diktat Las MIG/MAG , P4TK Bandung
b. Media : Gambar/video tentang proses pembuatan Pengelasan pelat pada

sambungan sudut dengan las MIG/MAG,Internet.
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

I. Rubrik Penilaian
a. Lembar Pengamatan Sikap

N
o.

Nama Siswa
Religius

Tanggug
Jawab

Jujur
Disiplin Santun

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

1.

2.

3.

4.

5.

6.

b. Rubrik penilaian Soal

No Soal Nilai

1 Jelaskan prinsip kerja las MIG/MAG! 1- 5
2 Berikan contoh kegunaan las MIG/MAG dalam kontruksi

di lapangan.
1-5

3 Sebutkan bagian-bagian utama las MIG/MAG. 1-5

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian Instrumen Penilaian

Menjelaskan prinsip kerja
las MIG/MAG. Tertulis Isian

Jelaskan prinsip kerja las
MIG/MAG!

Memberikan contoh
kegunaan las MIG/MAG
dalam kontruksi di
lapangan.

Tertulis Isian
Berikan contoh kegunaan las
MIG/MAG dalam kontruksi di
lapangan.

Menyebutkan bagian-
bagian utama las
MIG/MAG.

Tertulis Isian
Sebutkan bagian-bagian utama
las MIG/MAG.

Menjelaskan  kegunaan
las MIG/MAG

Tertulis Isian
Jelaskan  kegunaan las
MIG/MAG

Menjelaskan keuntungan
dan kekurangan las
MIG/MAG dibandingkan
dengan las busur manual

Tertulis Isian

Apakah keuntungan dan
kekurangan las MIG/MAG jika
dibandingkan dengan las busur
manual



4 Jelaskan  kegunaan las MIG/MAG 1-5

5 Apakah keuntungan dan kekurangan las MIG/MAG jika
dibandingkan dengan las busur manual

1-5

Score maksimal : 5 x 5 = 25

Nilai maksimal : score maksimal x 4  (25 x 4 = 100)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Materi pokok

Alokasi waktu

:
:
:
:

:

SMK 1 Pundong
XI / 1
Teknik Pengelasan Gas Metal (MIG/MAG)
Teknik pengelasan pelat pada sambungan
sudut menggunakan proses las MIG/MAG

16 jam pelajaran

A. Kompetensi Inti
KI  3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

KI  4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.1. Menerapkan teori pengelasan pada sambungan menggunakan proses las MIG/MAG
(GMAW)
Indikator :

1. Mengamati teknik pengelasan pelat pada sambungan tumpul menggunakan
proses las MIG/MAG.

2. Menjelaskan teknik pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG.

4.1

C. Tujuan Pembelajaran
1. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa syukur atas

anugerah Tuhan akan keberadaan Las MIG/MAG dan menerapkan teori pengelasan pelat
pada sambungan tumpul menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

2. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli,
responsif, dan santun .

3. Setelah membaca teori pengelasan pelat pada sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dan mendiskusikan, siswa dapat menerapkan secara lisan maupun
tulisan dengan tepat.

4. Setelah berdiskusi dan berlatih, siswa dapat melakukan dan  menerapkan pengelasan pelat
pada sambungan tumpul menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW) sesuai SOP.

D. Materi Pembelajaran
a. Teknik pengelasan pelat pada sambungan sudut menggunakan proses las MIG/MAG
b. Teknik pengelasan pelat pada sambungan tumpul menggunakan proses las MIG/MAG

E. Metode pembelajaran
Pendekatan:

1. Saintifik
Metode :



a. Ceramah,
b. Diskusi,
c. Inquiri,
d. Tanya Jawab,
e. Penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-3 (8 jp)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran Teori
pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

3. Siswa menyimak penjelasan tentang tujuan, langkah,
dan  manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang Teori pengelasan pelat pada
sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW).

45 menit

Inti MENGAMATI
1. Siswa membaca Teori pengelasan pelat pada

sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

2. Siswa memperhatikan demontrasi/vidio pengelasan
pelat pada sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

MEMPERTANYAKAN
3. Siswa berdiskusi tentang Teori pengelasan pelat pada

sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan saling menghargai
pendapat teman dan bahasa yang santun.

MENGEKPLORASI
1. Siswa secara berkelompok memetakan Langkah kerja

pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW) dengan
tertib dan bertanggung jawab.

MENGOMUNIKASIKAN
2. Menuliskan laporan kerja kelompok tentang langkah

kerja pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

2. Membacakan hasil kerja kelompok di depan  kelas,
siswa lain memberikan tanggapan.

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 90 menit



2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan.

3. Siswa dan guru melakukan umpan balik.
4. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-4 (8 jp)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran Teori
pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

3. Siswa menyimak penjelasan tentang tujuan, langkah,
dan  manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan.

4. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang Teori pengelasan pelat pada
sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW).

45 menit

Inti MENGAMATI
1. Siswa membaca Teori pengelasan pelat pada

sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

2. Siswa memperhatikan demontrasi/vidio pengelasan
pelat pada sambungan sudut menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan teliti dan bertanggung
jawab.

MEMPERTANYAKAN
1. Siswa berdiskusi tentang Teori pengelasan pelat pada

sambungan tumpul menggunakan proses las
MIG/MAG(GMAW) dengan saling menghargai
pendapat teman dan bahasa yang santun.

MENGEKPLORASI
1. Siswa secara berkelompok memetakan Langkah kerja

pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW) dengan
tertib dan bertanggung jawab.

MENGOMUNIKASIKAN
1. Menuliskan laporan kerja kelompok tentang langkah

kerja pengelasan pelat pada sambungan tumpul
menggunakan proses las MIG/MAG(GMAW).

2. Membacakan hasil kerja kelompok di depan  kelas,
siswa lain memberikan tanggapan.

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilakukan.

90 menit



3. Siswa dan guru melakukan umpan balik.
4. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

G. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber : 1.Diktat Las MIG/MAG , P4TK Bandung
b. Media : Gambar/video tentang proses pembuatan Pengelasan pelat pada

sambungan sudut dengan las MIG/MAG,Internet

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

I. Rubrik Penilaian
a. Lembar Pengamatan Sikap

N
o.

Nama Siswa
Religius

Tanggug
Jawab

Jujur
Disiplin Santun

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

1.

2.

3.

4.

5.

6.

b. Rubrik penilaian Soal

No Soal Nilai

1 Jelaskan prinsip kerja las MIG/MAG! 1- 5
2 Berikan contoh kegunaan las MIG/MAG dalam

kontruksi di lapangan.
1- 5

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian Instrumen Penilaian

Menjelaskan langkah
kerja mengelas
sambungan tumpul
dengan  las MIG/MAG.

Tertulis Isian

Jelaskan langkah kerja
mengelas sambungan tumpul
dengan  las MIG/MAG.

Menggambarkan posisi
elktroda terhadap benda
kerja pada sambungan
tumpul pada proses las
MIG/MAG

Tertulis Isian

Gambarkan posisi elktroda
terhadap benda kerja pada
sambungan tumpul pada proses
las MIG/MAG

Menyebutkan berbagai
cacat las MIG/MAG.

Tertulis Isian
Sebutkan cacat las MIG/MAG.

Menjelaskan  kegunaan
gas pelindung

Tertulis Isian
Jelaskan  kegunaan gas
pelindung

Menjelaskan keuntungan
dan kekurangan las
MIG/MAG dibandingkan
dengan las busur manual

Tertulis Isian

Apakah keuntungan dan
kekurangan las MIG/MAG jika
dibandingkan dengan las busur
manual



3 Sebutkan bagian-bagian utama las MIG/MAG. 1- 5
4 Jelaskan  kegunaan las MIG/MAG 1- 5
5 Apakah keuntungan dan kekurangan las MIG/MAG

jika dibandingkan dengan las busur manual
1- 5

Score maksimal : 5 x 5 = 25

Nilai maksimal : score maksimal x 4  (25 x 4 = 100)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Materi pokok

Alokasi waktu

:
:
:
:

:

SMK 1 Pundong
XI / 1
Teknik Pengelasan Gas Metal (MIG/MAG)
Melakukan pengelasan pelat sambungan
sudut dan posisi bawah tangan (1F) dan
posisi mendatar(2F) dengan las MIG/MAG

8 jam pelajaran

A. Kompetensi Inti

KI  3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

KI  4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1. Menerapkan teori pengelasan pada sambungan menggunakan proses las MIG/MAG

(GMAW)
Indikator :

1. Mampu  memahami berbagai K3 pada proses las MIG/MAG
2. Mampu  memahami berbagai peralatan utama las   MIG/MAG
3. Mampu  memahami berbagai peralatan bantu las MIG/MAG

4. Mampu  memahami jenis-jenis material yang dapat di las dengan  las
MIG/MAG

5. Mampu  menjelaskan persiapan sambungan  las   MIG/MAG
6. Mampu  memahami jenis dan ukuran elektroda  las   MIG/MAG

7. Mampu  melakukan proses pengoperasian  las   MIG/MAG terutama pada
pengaturan ampere dan voltage

8. Mampu  menentukan jarak pegelasan pada  proses  las   MIG/MAG apkan
sudutpengelasan, kecepatan dan gerakan pengelasan

9. Mampu mengelas pelat sambungan sudut pada posisi 1F
10. Mampu mengelas pelat sambungan sudut pada posisi 2F

C. Tujuan Pembelajaran
1. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan rasa syukur atas

anugerah Tuhan akan keberadaan Las MIG/MAG dan dapat melakukan pengelasan pelat



sambungan sudut dan posisi bawah tangan (1F) dan posisi mendatar(2F) dengan las
MIG/MAG

2. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli,
responsif, dan santun .

3. Setelah melakukan pengelasan pelat sambungan sudut dan posisi bawah tangan (1F) dan
posisi mendatar(2F) dengan las MIG/MAG dan mendiskusikan, siswa dapat menerapkan
secara lisan maupun tulisan dengan tepat.

4. Setelah berdiskusi dan berlatih, siswa dapat melakukan melakukan pengelasan pelat
sambungan sudut dan posisi bawah tangan (1F) dan posisi mendatar(2F) dengan
MIG/MAG(GMAW) sesuai SOP.

D. Materi Pembelajaran
A. Mampu  memahami berbagai K3 pada proses las   MIG/MAG
B. Mampu  memahami berbagai peralatan utama las   MIG/MAG
C. Mampu  memahami berbagai peralatan bantu las   MIG/MAG
D. Mampu  memahami jenis-jenis material yang dapat di las dengan  las   MIG/MAG
E. Mampu  menjelaskan persiapan sambungan  las   MIG/MAG
F. Mampu  memahami jenis dan ukuran elektroda  las   MIG/MAG
G. Mampu  melakukan proses pengoperasian  las   MIG/MAG terutama pada

pengaturan ampere dan voltage
H. Mampu  menentukan jarak pegelasan pada  proses  las   MIG/MAG apkan

sudutpengelasan, kecepatan dan gerakan pengelasan
I. Mampu mengelas pelat sambungan sudut pada posisi 1F
J. Mampu mengelas pelat sambungan sudut pada posisi 2F

E. Metode pembelajaran
Pendekatan:

2. Saintifik
Metode :
a. Ceramah,
b. Diskusi,
c. demontrasi,
d. Tanya Jawab,
e. Praktek Las.

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke-5 (8 jp)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan materi K3 las
MIG/MAG

3. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan materi peralatan
utama las MIG/MAG

4. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan materi peralatan
bantu  las MIG/MAG

5. Siswa menyimak penjelasan tentang tujuan, langkah,
dan  manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan.

6. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang materi K3 las MIG/MAG

45 menit



7. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang materi peralatan utama  las
MIG/MAG

8. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang materi peralatan bantu las
MIG/MAG

Inti MENGAMATI
1. Siswa membaca materi K3.

2. Siswa membaca materi peralatan utama las
MIG/MAG.

3. Siswa membaca materi peralatan bantu las
MIG/MAG.

MEMPERTANYAKAN
1. Siswa berdiskusi tentang Siswa membaca materi K3

2. . Siswa berdiskusi tentang materi peralatan utama las
MIG/MAG.

3. Siswa berdiskusi tentang materi peralatan bantu las
MIG/MAG.

MENGEKPLORASI
1. Siswa secara berkelompok memetakan K3 pada las

MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan bertanggung
jawab.

2. Siswa secara berkelompok memetakan peralatan
utama las MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan
bertanggung jawab.

3. Siswa secara berkelompok memetakan peralatan bantu
pada las MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan
bertanggung jawab.

MENGOMUNIKASIKAN
1. Menuliskan laporan kerja kelompok

2. Membacakan hasil kerja kelompok di depan  kelas,
siswa lain memberikan tanggapan.

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilakukan.
3. Siswa dan guru melakukan umpan balik.
4. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

90 menit

1. Mampu  memahami jenis-jenis material yang dapat di las dengan  las   MIG/MAG
2. Mampu  menjelaskan persiapan sambungan  las   MIG/MAG
3. Mampu  memahami jenis dan ukuran elektroda  las   MIG/MAG

Pertemuan ke-6 (8 jp)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 45 menit



berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan materi jenis-jenis
material yang dapat dilas dengan las MIG/MAG

3. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan materi persiapan
sambungan las MIG/MAG

4. Siswa dan guru bertanya jawab tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan materi jenis dan
ukuran elektroda  MIG/MAG

5. Siswa menyimak penjelasan tentang tujuan, langkah,
dan  manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan.

6. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang materi material yang dapat dilas
las MIG/MAG

7. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang materi persiapan sambungan
las las MIG/MAG

8. Siswa menyimak penjelasan cakupan materi
pembelajaran tentang materi jenis dan ukuran
elektroda las MIG/MAG

Inti MENGAMATI
1. Siswa membaca materi K3.

2. Siswa membaca materi peralatan utama las
MIG/MAG.

3. Siswa membaca materi peralatan bantu las
MIG/MAG.

MEMPERTANYAKAN
4. Siswa berdiskusi tentang Siswa membaca materi K3

5. . Siswa berdiskusi tentang materi peralatan utama las
MIG/MAG.

6. Siswa berdiskusi tentang materi peralatan bantu las
MIG/MAG.

MENGEKPLORASI
4. Siswa secara berkelompok memetakan K3 pada las

MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan bertanggung
jawab.

5. Siswa secara berkelompok memetakan peralatan
utama las MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan
bertanggung jawab.

6. Siswa secara berkelompok memetakan peralatan bantu
pada las MIG/MAG(GMAW) dengan tertib dan
bertanggung jawab.

MENGOMUNIKASIKAN

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit

45 menit



3. Menuliskan laporan kerja kelompok

4. Membacakan hasil kerja kelompok di depan  kelas,
siswa lain memberikan tanggapan.

Penutup 5. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.
6. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilakukan.
7. Siswa dan guru melakukan umpan balik.
8. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

90 menit

G. Sumber dan Media Pembelajaran
c. Sumber : 1.Diktat Las MIG/MAG , P4TK Bandung
d. Media : Gambar/video tentang proses pembuatan Pengelasan pelat pada

sambungan sudut dengan las MIG/MAG,Internet.
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

I. Rubrik Penilaian
c. Lembar Pengamatan Sikap

N
o.

Nama Siswa
Religius

Tanggug
Jawab

Jujur
Disiplin Santun

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

B
T

M
T

M
B

M
K

1.

2.

3.

4.

5.

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian Instrumen Penilaian

Menjelaskan langkah
kerja mengelas
sambungan tumpul
dengan  las MIG/MAG.

Tertulis Isian

Jelaskan langkah kerja
mengelas sambungan tumpul
dengan  las MIG/MAG.

Menggambarkan posisi
elktroda terhadap benda
kerja pada sambungan
tumpul pada proses las
MIG/MAG

Tertulis Isian

Gambarkan posisi elktroda
terhadap benda kerja pada
sambungan tumpul pada proses
las MIG/MAG

Menyebutkan berbagai
cacat las MIG/MAG.

Tertulis Isian
Sebutkan cacat  las MIG/MAG.

Menjelaskan  kegunaan
gas pelindung

Tertulis Isian
Jelaskan  kegunaan gas
pelindung

Menjelaskan keuntungan
dan kekurangan las
MIG/MAG dibandingkan
dengan las busur manual

Tertulis Isian

Apakah keuntungan dan
kekurangan las MIG/MAG jika
dibandingkan dengan las busur
manual



6.

d. Rubrik penilaian Soal

No Soal Nilai

1 Jelaskan prinsip kerja las MIG/MAG! 1- 5
2 Berikan contoh kegunaan las MIG/MAG dalam

kontruksi di lapangan.
1- 5

3 Sebutkan bagian-bagian utama las MIG/MAG. 1- 5
4 Jelaskan  kegunaan las MIG/MAG 1- 5
5 Apakah keuntungan dan kekurangan las MIG/MAG

jika dibandingkan dengan las busur manual
1- 5

Score maksimal : 5 x 5 = 25

Nilai maksimal : score maksimal x 4  (25 x 4 = 100)

Lampiran 1
1. Job sheet.



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III Pengelasan Rigi-Rigi Las Posisi Di Bawah

Tangan (1g)
180 menit

jobshet revisi Tgl :17 agustus 2016 Hal 3 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

A. kompetensi
 Pengelasan Rigi-Rigi Las Posisi Di Bawah Tangan (1g)
 Setelah mempelajari dan berlatih dengan materi ini, siswa diharapkan

mampu :
a. Melakukan persiapan pengelasan, meliputi peralatan dan

bahan praktik.
b. Menjelaskan prosedur membuat  jalur las posisi di bawah

tangan / flat ( 1G ).
c. Membuat jalur las dengan kriteria :
 Tinggi las 2 mm
 kaki las ( reinforcement ) seimbang
 jalur rata da lurus
 undercut maksimum 15 % dari panjang pengelasan
 tidak ada overlap
 perubahan bentuk / distorsi maksimum 5.

B. Alat dan Bahan
1. Alat  :

a. Seperangkat mesin GMAW
b. Satu set alat keselamatan dan kesehatan kerja GMAW
c. Satu set alat bantu GMAW.
d. Gerinda

2. Bahan  :
a. 1 buah pelat baja lunak, ukuran 50 x 100 x 3mm
b. Kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm.
c. Gas pelindung CO2

C. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
a. Gunakan peralatan keamanan dan keselamatan pada saat mengelas

seperti kaca mata, sarung tangan dan lain sebagainya.
b. Letakan tang las (torch) pada tempat dimana tidak akan terjadi kontak

dengan masa saat tidak digunakan.
c. Jangan menyalakan busur nyala listrik pada meja kerja.
d. Bersihkan nozel setiap kali akan mengelas atau setiap 15 menit

melakukan pengelasan.



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III Pengelasan Rigi-Rigi Las Posisi Di Bawah

Tangan (1g)
180 menit

jobshet revisi Tgl :17 agustus 2016 Hal 3 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

D. Langkah Kerja

a. Menyiapkan 1 buah bahan /pelat baja lunak ukuran yaitu ukuran 50 x 100
x 3 mm .

b. Menandai benda kerja/membuat garis bantu
c. Mengeset / menyetel mesin las mulai dari ampere yang sesuai dengan

benda kerja.
d. Mengatur posisi benda kerja pada posisi 1G dan letakan diats meja las.
e. Malakukan pengelasan  jalur las menggunakan kawat elektroda AWS A5.

18 ER70 S - 6 1,2 mm
f. Memeriksakan hasil pengelasan tiap jalur yang dikerjakan kepada guru.
g. Mengulangi job tersebut jika hasil pengelasan belum mencapai kriteria

minimum yang ditentukan.
h. Serahkan benda kerja pada guru untuk diperiksa dan dinilai.

E. Gambar Kerja

mm20

mm10 mm80 Benda kerja

º8590º



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III Pengelasan Rigi-Rigi Las Posisi Di Bawah

Tangan (1g)
180 menit

jobshet revisi Tgl :17 agustus 2016 Hal 3 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

F. Lembar Penilaian Hasil
Nama Pekerjaan :

Nama Peserta :

No. I.D. Peserta :

Lama Pengerjaan : Mulai tanggal ……………….. pukul
……………

Selesai tanggal ……………   .. pukul
…………….

NO Aspek Yang
Dinilai Kriteria

chek list Rekome
ndasi
Gurusiswa guru

benar salah benar salah

1 Leher
las,tinggi

6 mm, tol. +1, -0 mm

2 undercut
Maksimum 15 % dari
panjang pengelasan

3 overlap tidak ada

4 Reinforcement Seimbang

5 distorsi Maks. 5°

Bantul, …    ……  ..2016

Penilai



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN T TIGA JALUR POSISI
DI BAWAH TANGAN

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

1
Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

A. Tujuan Instruksional
Setelah mempelajari dan berlatih dengan Materi ini, siswa diharapkan
mampu :
a. Melakukan persiapan pengelasan, meliputi peralatan dan bahan praktik.
b. Menjelaskan prosedur membuat sambungan T tiga jalur bertumpuk

posisi di bawah tangan / flat ( 1G ).
c. Membuat sambungan T tiga jalur  dengan kriteria :
 leher las (throat) 6 mm
 kaki las ( reinforcement ) seimbang

 sambungan jalur rata
 undercut maksimum 15 % dari panjang pengelasan

 tidak ada overlap
 perubahan bentuk / distorsi maksimum 5.

B. Alat dan Bahan
1. Alat  :

a. Seperangkat mesin GMAW
b. Satu set alat keselamatan dan kesehatan kerja GMAW
c. Satu set alat bantu GMAW.
d. Gerinda

2. Bahan  :
a. 1 buah pelat baja lunak, ukuran  50 x 100 x 3mm
b. 1 buah pelat baja lunak, ukuran  50 x 150 x 3mm
c. Kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm.
d. Gas pelindung CO2

C. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
a. Gunakan peralatan keamanan dan keselamatan pada saat mengelas

seperti kaca mata, sarung tangan dan lain sebagainya.
b. Letakan tang las (torch) pada tempat dimana tidak akan terjadi

kontak dengan masa saat tidak digunakan.
c. Jangan menyalakan busur nyala listrik pada meja kerja.
d. Bersihkan nozel setiap kali akan mengelas atau setiap 15 menit

melakukan pengelasan.
e. Bertanyalah pada Instruktor/ pembimbing jika ada hal-hal yang

tidak dimengerti dalam melaksanakan pekerjaan.
f. Bersihkan alat dan tempat kerja setelah selesai bekerja.



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN T TIGA JALUR POSISI
DI BAWAH TANGAN

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

2
Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

D. Langkah Kerja

a. Menyiapkan 2 buah bahan /pelat baja lunak ukuran yaitu ukuran 70 x 100
x3 mm  dan 50 x 100 x 3 mm

b. Merakit sambungan membentuk T ( sudut 90 )
c. Membuat las catat/titik pada ke dua ujung dan bersihkan hasil las catat

menggunakan palu terak dan sikat baja.
d. Memeriksa kembali kesikuan sambungan.
e. Mengatur posisi benda kerja pada posisi 1F.
f. Malakukan pengelasan sambungan T tiga jalur bertumpuk menggunakan

kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm
g. Memeriksakan hasil pengelasan tiap jalur yang dikerjakan kepada

pembimbing/ instruktor.
h. Mengulangi job tersebut jika hasil pengelasan belum mencapai kriteria

minimum yang ditentukan.
i. Serahkan benda kerja pada guru untuk diperiksa dinilai

E. LAMPIRAN

a. Gambar Kerja

F2. Lembar Penilaian Hasil

nozz 750



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN T TIGA JALUR POSISI
DI BAWAH TANGAN

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

3
Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

Nama Pekerjaan :

Nama Peserta :

No. I.D. Peserta :

Lama Pengerjaan : Mulai tanggal ……………….. pukul
……………

Selesai tanggal ……………   .. pukul
…………….

NO Aspek Yang
Dinilai Kriteria chek list Rekomendasi

Gurusiswa guru
benar salah benar salah

1 Leher
las,tinggi

6 mm, tol. +1, -0 mm

2 undercut
Maksimum 15 % dari
panjang pengelasan

3 overlap tidak ada

4 Reinforcement Seimbang

5 distorsi Maks. 5°

Bantul, …    ……  ..2016

Penilai,



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN TUMPUL

KAMPUH V POSISI DI BAWAH TANGAN
(1G)

180 menit

jobshet revisi Tgl :17 juli 2016 Hal 2 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

A. Kompetensi
Setelah mempelajari dan berlatih tugas ini, peserta diharapkan mampu mengelas
sambungan tumpul kampuh V posisi di bawah tangan (1G ) dilas satu sisi pada pelat
10mm menggunakan GMAW dengan memenuhi kriteria :

a. Reinforcement maks. 3 mm dari permukaan pelat
b. Lebar jalur las maks. 3 mm dari pinggir kampuh
c. Penetrasi berpadu dan tinggi maks. 3 mm
d. Tidak terjadi overlap
e. Undercut maksimal 0,5 mm x 10% panjang pengelasan
f. Keropos maks. 4mm2 .
g. Lack of fusion 0%
h. Penetrasi berpadu dengan tinggi maks. 3 mm
i. Selisih permukaan bahan maks. 1 mm

B. Alat dan Bahan
1. Alat

a. Seperangkat mesin GMAW
b. Satu set alat keselamatan dan kesehatan kerja GMAW
c. Satu set alat bantu GMAW.
d. Gerinda

2. Bahan
a. Pelat baja lunak ukuran 100 x 150 x 10 mm, dibevel 30.
b. Kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm.
c. Gas pelindung CO2

C. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
a. Gunakan peralatan keamanan dan keselamatan pada saat mengelas seperti

kaca mata, sarung tangan dan lain sebagainya.
b. Letakan tang las (torch) pada tempat dimana tidak akan terjadi kontak

dengan masa saat tidak digunakan.
c. Jangan menyalakan busur nyala listrik pada meja kerja.
d. Bersihkan nozel setiap kali akan mengelas atau setiap 15 menit

melakukan pengelasan.



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN TUMPUL

KAMPUH V POSISI DI BAWAH TANGAN
(1G)

180 menit

jobshet revisi Tgl :17 juli 2016 Hal 2 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

D. Gambar Kerja

Persiapan  :

Hasil  :

2

60 –
70

capping

1 = root
23 4

5
6 7



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN TUMPUL

KAMPUH V POSISI DI BAWAH TANGAN
(1G)

180 menit

jobshet revisi Tgl :17 juli 2016 Hal 2 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

E. Langkah kerja.
1. Siapkan peralatan GMAW dan alat-alat bantu.
2. Siapkan minimum dua buah bahan las ukuran 100 x 150 x 10mm dibevel 30

dan besar root face  2mm.
3. Tempatkan benda kerja pada posisi 1G dengan menggunakan alat bantu atau

klem benda kerja.
4. Atur arus las untuk root antara 130 – 170 A dan voltage antara 17 – 21 V dan

gas flow 12 – 15 l/ mt.
5. Lakukan las catat ( tack weld ) pada tiga tempat sepanjang  20mm ( kedua

ujung dan bagian tengah )
6. Bersihkan las cacat dengan sikat baja dan grinda agar penampang las catat

sedikit tirus.

7. Atur kembali arus las untuk las pengisian antara 160 – 200 A dan voltage 18
– 22 V. Kemudian lakukan pengelasan sesuai urutan pengelasan (lihat
Gambar Kerja).

8. Periksakan hasil las pada pembimbing sebelum melanjutkan pada jalur
berikutnya.

9. Lakukan menyetelan kembali pada mesin las (jika diperlukan) dan lihat
kriteria hasil las yang perlukan.

10. Sebelum dilakukan pengelasan capping
grinda permukaan jalur las sehingga tersisa
antara 0,5 – 1 mm dari pemukaan bahan,
yakni untuk menghasilkan capping yang rata
dan seimbang.

11. Lanjutkan pengelasan sampai selesai, dan bertanyalah pada pembimbing bila
ada hal-hal yang kurang difahami, terutama tentang teknik pengelasannya.

12. Bersihkan dan dinginkan benda kerja .
13. Serahkan benda kerja pada pembimbing untuk diperiksa.
14. Ulangi pekerjaan jika belum mencapai kriteria yang ditetapkan.

digrinda

21

digrinda



SMK N 1 PUNDONG

JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG
Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN TUMPUL

KAMPUH V POSISI DI BAWAH TANGAN
(1G)

180 menit

jobshet revisi Tgl :17 juli 2016 Hal 2 dari 3

Dibuat Oleh Smk Negeri I Pundong Diperiksa Oleh :

F2. Lembar Penilaian Hasil
Nama Pekerjaan :
Nama Peserta :
No. I.D. Peserta :
Lama Pengerjaan : Mulai tanggal ……………….. pukul

……………
Selesai tanggal …………  ….. pukul

…………….

NO ASPEK YANG
DINILAI

KRITERIA
CHECK LIST Rekomendasi
Benar Salah

1. Lebar jalur las 2mm,  1mm dari pinggir
kampuh,

2. Tinggi jalur 2mm,  1mm
3. Bentuk jalur las Lurus dan cembung
4. Penetrasi Berpadu, tinggi 2,  1mm
5. Beda permukaan

rigi/ jalur
0,5mm,  0,5mm

6. Undercut Maks. 0,5 x 10% panjang
pengelasan

7. Overlap Tidak ada bagian yang
overlap

8. Keropos Maksimum 4 mm2

9. Lack of fusion 0%
10. Selisih permukaan

pelat
Maksimum 1 mm

11. Distorsi Maksimum 5
12. Kerapian pekerjaan Bersih dan bebas terak

Bantul, …    ……  ..200…
Penilai,



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI MENDATAR (2F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

A. Tujuan Instruksional
Setelah mempelajari dan berlatih dengan tugas ini, peserta diharapkan mampu :

a. Melakukan persiapan pengelasan, meliputi peralatan dan bahan
praktik.

b. Menjelaskan prosedur membuat sambungan T tiga jalur bertumpuk
posisi mendatar/ horizontal ( 2F ).

c. Membuat sambungan T tiga jalur  dengan kriteria :
 leher las (throat) 6 mm
 kaki las ( reinforcement ) seimbang
 sambungan jalur rata
 undercut maksimum 15 % dari panjang pengelasan
 tidak ada overlap
 perubahan bentuk / distorsi maksimum 5.

B. Alat dan Bahan
1. Alat  :

a. Seperangkat mesin GMAW
b. Satu set alat keselamatan dan kesehatan kerja GMAW
c. Satu set alat bantu GMAW.

2. Bahan  :
a. 1 buah pelat baja lunak, ukuran 50 x 100 x 5mm
b. 1 buah pelat baja lunak, ukuran  50 x 100 x 5mm
c. Kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm.
d. Gas pelindung CO2

C. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
a. Periksa persambungan kabel-kabel las. Jaga agar tidak ada yang kurang

kuat/ longgar.
b. Jauhkan benda-benda yang mudah terbakar dari lokasi pengelasan.
c. Gunakan alat keselamatan dan kesehatan kerja yang layak dan sesuai

dengan fungsinya.
d. Jangan gunakan tang dan kabel las yang tidak terisolasi.
e. Bekerjalah pada ruang las dengan sirkulasi udara / ventilasi yang cukup.
f. Usahakan ruang las/ tempat pengelasan tidak terbuka, sehingga cahaya las

tidak mengganggu lingkungan/ orang lain yang berada di sekitar lokasi.
g. Bertanyalah pada Instruktor/ pembimbing jika ada hal-hal yang tidak

dimengerti dalam melaksanakan pekerjaan.
h. Bersihkan alat dan tempat kerja setelah selesai bekerja.



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI MENDATAR (2F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

D. Langkah Kerja

a. Menyiapkan 2 buah bahan /pelat baja lunak ukuran yaitu ukuran 50 x 100 x
5 mm  dan 50 x 100 x 5 mm

b. Membersihkan bahan dan hilangkan sisi-sisi tajamnya denga kikir atau
grinda.

c. Merakit sambungan membentuk T ( sudut 90 )
d. Membuat las catat pada ke dua ujung dan bersihkan hasil las catat

menggunakan palu terak dan sikat baja.
e. Memeriksa kembali kesikuan sambungan.
f. Mengatur posisi benda kerja pada posisi 2F.

g. Malakukan pengelasan sambungan T tiga jalur bertumpuk menggunakan
kawat elektroda AWS A5. 18 ER70 S - 6 1,2 mm

h. Memeriksakan hasil pengelasan tiap jalur yang dikerjakan kepada
pembimbing/ instruktor.

i. Mengulangi job tersebut jika hasil pengelasan belum mencapai kriteria
minimum yang ditentukan.

j. Serahkan benda kerja pada pembimbing untuk diperiksa.

E. Lampiran

Gambar Kerja

90




SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI MENDATAR (2F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

F2. Lembar Penilaian Hasil
Nama Pekerjaan :

Nama Peserta :

45

1

70

2

30

3



SMK N 1 PUNDONG
JOB SHEET PRAKTEK LAS MIG/MAG

Semester III PENGELASAN SAMBUNGAN BENTUK T TIGA
JALUR POSISI MENDATAR (2F)

180 MENIT

Job Sheet Revisi Tgl : 17 Juli 2016 Hal 1 Dari 3

Dibuat Oleh SMK Negeri 1 Pundong Diperiksa Oleh :

No. I.D. Peserta :

Lama Pengerjaan : Mulai tanggal ……………….. pukul
……………

Selesai tanggal ……………   .. pukul
…………….

NO ASPEK YANG
DINILAI

KRITERIA
CHECK LIST Rekomendasi
Benar Salah

1. Leher las 6 mm, tol. +1, -0 mm

2. Reinforcement Seimbang

3. Sambungan jalur Rata dengan perbedaan
tinggi maks. 0,5 mm

4. Undercut Maksimum 15 % dari
panjang pengelasan

5. Overlap Tidak ada

6. Distorsi Maks. 5

Bantul, …    ……  ..200…

Penilai,





 Pengelasan adalah suatu proses
penggabungan logam dimana logam
menjadi satu akibat panas las, dengan
atau tanpa pengaruh tekanan, dan
dengan atau tanpa logam pengisi (
Howard,1981).



 Proses las MIG  sukses dikembangkan oleh Battele
Memorial Institute pada tahun 1948 dengan sponsor Air
Reduction Company. Las MIG pertama kali dipatenkan
pada tahun 1949 di Amerika Serikat untuk pengelasan
alumunium. Keunggulannya adalah penggunaan
elektroda yang berdiameter lebih kecil dan  sumber
daya tegangan konstan (constant-voltage power source)
yang telah dipatenkan sebelumnya oleh H.E. Kennedy.

 Pada tahun 1953, Lyubavskii dan Novoshilov
mengumumkan penggunaan proses las MIG
menggunakan gas CO2 sebagai gas pelindung. Mereka
juga menggunakan gas CO2 untuk mengelas besi
karbon. Gas CO2 dicampur dengan Gas Argon yang
dikenal  sebagai Metal Active Gas (MAG), yang
kemudian berkembang menjadi proses las MAG.



Proses penyambungan dua material
logam atau lebih menjadi satu
melalui proses pencairan
setempat,dengan menggunakan
elektroda gulungan (filler metal)
yang sama dengan logam dasarnya
(base metal) dan menggunakan gas
pelindung ( inert & active gas )





 . Proses pengelasan MIG ( metal inert gas ),
panas dari proses pengelasan ini dihasilkan
oleh busur las yang terbentuk diantara
elektroda kawat (wire electrode) dengan benda
kerja. Selama proses las MIG ( metal inert gas ),
elektroda akan meleleh kemudian menjadi
deposit logam las dan membentuk butiran las
(weld beads). Gas pelindung digunakan untuk
mencegah terjadinya oksidasi dan melindungi
hasil las selama masa pembekuan
(solidification).



 Proses pengelasan MIG ( metal inert gas ),
menggunakan arus sekitar 50 A hingga
mencapai 600 A, biasanya digunakan untuk
tegangan las 15 volt hingga 32 volt. Adapun
proses Las MIG dapat dilihat dalam gambar di
bawah ini :



G
a
m
b

ar 3.
Proses

peminda
ha

n sembur
pa

da las
mig





 Sangat efisien dan proses pengerjaan yang cepat
 Dapat digunakan untuk semua posisi pengelasan

(welding positif)
 Tidak menghasilkan slag atau terak,layaknya terjadi

pada las SMAW
 Memiliki angka deposisi (deposition rates) yang lebih

tinggi dibandingkan SMAW
 Membutuhkan kemampuan operator yang baik
 Proses pengelasan GMAW sangat cocok untuk

pekerjaan konstruksi
 Membutuhkan sedikit pembersihan post-weld



 Wire-feeder yang memerlukan pengontrolan
yang kontinou

 Sewaktu waktu dapat terjadi Burnback
 Cacat las porositi sering terjadi akibat

pengunaan kualitas gas pelindung yang tidak
baik.

 Busur yang tidak stabil, akibat ketrampilan
operator yang kurang baik.

 Pada awalnya set-up pengelasan merupakan
permulaan yang sulit



1. Mesin las ( Power Source )
2. Elektroda ( Wirefeeder )
3. Welding gun/torch
4. Tabung gas pelindung
5. Regulator
6. Gas mixturer



1. Apa pengertian Las GMAW ?

2. Peralatan apa saja yang ada pada las GMAW?

3. Berikan contoh aplikasi Las GMAW di

industri?



Matur Nuwun



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMK N 1 Pundong
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik dan Elemen Mesin
Kelas/Semester : X / Gasal
Materi Pembelajaran: Mendeskripsikan besaran vektor, sistem satuan

dan hukum newton
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

A. Kompetensi Inti
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan
bangsa

1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan
menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan
hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi.

1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil
observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi.



2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenai permasalahan
sosial, lingkungan, dan kebijakan publik.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan proaktif dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk melaporkan hasil observasi.

2.3 Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, dan disiplin dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk menunjukkan tahapan dan langkah yang telah ditentukan.

2.4 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk bernegosiasi dalam perundangan.

2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam
penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan pendapat mengenai konflik
sosial, politik, ekonomi, dan kebijakan publik.

3.1  Mendeskripsikan besaran vektor, sistem satuan dan hulum newton

C. Indikator Pencapaian Kompetensi:

3.1.1 Menjelaskan besaran vektor dan skalar
3.1.2 Menjelaskan sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan
3.1.3 Menjelaskan hukum newton

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya, mengekplorasi, mencoba dan
mengkomunikasikan siswa mampu:
1. Menjelaskan besaran vektor dan besaran skalar secara jujur dan tanggung jawab;
2. Menjelaskan pengertian sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan

secara jujur dan tanggung jawab;
3. Menjelaskan pengertian hukum newton secara jujur dan tanggung jawab.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian macam-macam besaran

- Besaran vektor
- Besaran skalar

2. Perbedaan dan contoh besaran vektor dan besaran skalar
3. Sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan
4. Hukum Newton

- Pengertian hukum newton
- Contoh-contoh hukum newton

F. Pendekatan, Model dan Metode
1. Pendekatan : Scientifict Learning
2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Diskusi, group investigation, ceramah, penugasan



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 1 :

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan  Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan dimulai.

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
siswa baik kemampuan proses maupun kemampuan produk
serta manfaatnya bagi karir siswa (motivasi).

 Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.

 Siswa diingatkan pada materi sebelumnya tentang berbagai
jenis teks.

20

menit

Kegiatan Inti Mengamati

 Guru menunjukkan dua macam besaran yaitu besaran
vektor dan besaran skalar

 Guru menunjukkan sistem satuan dasar, satuan tambahan
dan satuan turunan

 Siswa mengamati dari masing-masing yang ditunjukkan
oleh guru

Menanya

 Guru menanyakan karakteristik dari macam-macam
besaran dan perbedaan dari masing-masing besaran,
sistem satuan serta maksud dari hukum newton

 Siswa secara berkelompok menentukan karakteristik
besaran, sistem satuan dan maksud dari hukum newton
berdasarkan hasil pengamatan, dan membaca buku

 Siswa secara berkelompok berdiskusi menentukan
karakteristik besaran, sistem satuan dan pengertian
hukum newton

Mengumpulkan informasi

 Siswa membaca buku referensi (buku paket) mengenai
besaran (vektor dan skalar), sistem satuan dan hukum
newton

 Berdiskusi untuk mengidentifikasi setiap jenis besaran
vektor dan skalar, sistem satuan serta hukum newton
untuk dibuat kesimpulan

Menalar

 Guru menugaskan siswa melakukan tes atau diagnosis

 Setiap kelompok siswa memeriksa hasil diskusi

 Guru melakukan tutorial kelompok.

 Siswa mensimulasikan hasil diskusi yang telah dibuat
oleh masing-masing kelompok..

110
menit



Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Mengkomunikasikan

 Guru memberi tugas untuk melakukan pengamatan dari
macam-macam besaran, sistem satuan dan hukum newton

 Siswa menyajikan laporan tentang macam-macam
besaran, sistem satuan dan pengertian hukum newton

 Siswa yang lain mengamati dan memberikan tanggapan
terhadap setiap kelompok penyaji

 Siswa menerima masukan dan memperbaiki laporan
pelaksanaan kegiatan yang sudah dilakukan

Penutup 1. Siswa menanyakan hal-hal yang masih ragu.

2. Guru membantu siswa untuk menjelaskan hal-hal yang
diragukan sehingga informasi menjadi benar dan tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap materi.

3. Siswa menyimpulkan materi di bawah bimbingan guru

4. Guru memberi tugas untuk pertemuan selanjutnya.

5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

50
menit

H. Penilaian

Tabel 1. Teknik dan Instrumen Penilaian Sikap

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Keterangan

Observasi Daftar cek

Skala penilaian sikap

Dilakukan selama proses

pembelajaran.

Penilaian diri Daftar cek

Skala penilaian sikap

Dilakukan pada akhir semester

Penilaian antar
peserta didik

Daftar cek

Skala penilaian sikap

Dilakukan pada akhir semester,

setiap peserta didik dinilai oleh 5

peserta didik lainnya.

Jurnal Catatan pendidik berisi

informasi tentang

kekuatan dan kelemahan

peserta didik

Berupa catatan guru tentang

kelemahan dan kekuatan peserta

didik yang tidak berkaitan dengan

mata pelajaran.



1. Penilaian Sikap

Tabel 2. Instrumen dan Rubrik Penilaian Sikap

No
Nama Siswa/

Kelompok
Disiplin Jujur

Tanggung
Jawab

Santun

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
3.
dst

Keterangan:
4 = jika empat indikator terlihat
3 = jika tiga indikator terlihat
2 = jika dua indikator terlihat
1 = jika satu indikator terlihat

1) Jika dijawab 3 s.d 4 pekerjaan skor 2
2) Jika dijawab 7 s.d 8 pekerjaan skor 1

Indikator Penilaian Sikap:

Disiplin

a. Tertib mengikuti instruksi
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif

Jujur

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi
c. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain
d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari

Tanggung Jawab

a Pelaksanaan tugas piket secara teratur.

b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok

c Mengajukan usul pemecahan masalah.

d Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan

Santun

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan

c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat

d. Berperilaku sopan

Nilai akhir sikap diperoleh dari modul (skor yang paling sering muncul) dari keempat
aspek sikap di atas.



Kategori nilai sikap:

a. Sangat baik jika memperoleh nilai akhir 4
b. Baik jika memperoleh nilai akhir 3
c. Cukup jika memperoleh nilai akhir 2
d. Kurang jika memperoleh nilai akhir 1

2. Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal

Kompetensi
Dasar Indikator Indikator

Soal
Jenis
Soal Soal

3.1 Mendeskripsikan
besaran vektor,
sistem satuan dan
hukum newton

3.1.1 Menjelaskan
macam-
macam
besaran

3.1.2 Membedakan
besaran
vektor dan
besaran
skalar

3.1.3  Menjelaskan
hukum
newton

Siswa dapat
menjelaskan
macam-
macam
besaran

Siswa dapat
membedakan
sistem satuan
(dasar,
tambahan  dan
turunan)

Siswa dapat
menjelaskan
hukum newton

Tes
tulis

1. Jelaskan apa yang
dimaksud besaran
vektor, beri dua
contoh?

2. Apa yang dimaksud
dengan besaran
skalar? beri dua
contoh

3. Apakah perbedaan
sistem satuan dasar
dengan sistem satuan
turunan, beri contoh
masing-masing dua
buah

4. Apakah pengertian
hukum newton 1?
Berikan 2 contoh
dalam kehidupan
sehari-hari

5. Apakah pengertian
hukum newton 2?
Berikan 2 contoh
dalam kehidupan
sehari-hari

6. Apakah pengertian
hukum Newton 3?
Berikan 2 contoh
dalam kehidupan
sehari-hari

Rubrik Penilaian Pengetahuan

a. Menjelaskan pengertian besaran vektor dengan dua contoh .
1) Jika dijawab pengertian dengan dua contoh benar skor 10
2) Jika dijawab pengertian dengan satu contoh benar skor 8
3) Jika dijawab pengertian benar dan tidak dengan contoh skor 6
4) Jika dijawab pengertian tetapi kurang lengkap skor 4

b. Menjelaskan pengertian besaran skslar dengan dua contoh
1) Jika dijawab pengertian dengan dua contoh benar skor 10
2) Jika dijawab pengertian dengan satu contoh benar skor 8
3) Jika dijawab pengertian benar tidak dengan contoh skor 6
4) Jika dijawab pengertian tetapi kurang lengkap skor 4

c. Membedakan sistem satuan dasar dengan sistem satuan turunan masing-
masing dengan dua buah contoh
1) Jika dijawab perbedaan dengan contoh masing-masing dua benar skor 10



2) Jika dijawab perbedaan dengan contoh masing-masing satu benar skor 8
3) Jika dijawab perbedaan dengan tanpa contoh benar skor 6
4) Jika dijawab perbedaan tetapi kurang lengkap skor 4

d.  Menjawab pengertian hukum newton 1, dan contohnya
1) Jika dijawab secara lengkap benar dan 2 contoh benar skor 10
2) Jika dijawab agak lengkap dan benar dan 1 contoh benar skor 8
3) Jika dijawab kurang lengkap dan tanpa contoh skor 6
4) Jika dijawab tidak lengkap skor 4

e. Menjelaskan hukum Newton 2, dan contohnya

1) Jika dijawab secara lengkap benar dan 2 contoh benar skor 10
2) Jika dijawab agak lengkap dan benar dan 1 contoh benar skor 8
3) Jika dijawab kurang lengkap dan tanpa contoh skor 6
4) Jika dijawab tidak lengkap skor 4

f. Menjelaskan hukum newton 3, dan contohnya

1) Jika dijawab secara lengkap benar dan 2 contoh benar skor 10
2) Jika dijawab agak lengkap dan benar dan 1 contoh benar skor 8
3) Jika dijawab kurang lengkap dan tanpa contoh skor 6
4) Jika dijawab tidak lengkap skor 4

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = X 100 = ..............

Jumlah skor maksimal

3. Penilaian Keterampilan

Tabel 10. Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

Kompetensi
Dasar Indikator Indikator Soal Jenis

Soal Soal

4.1 Menerapkan
besaran
vektor,
sistem
satuan dan
hukum
newton

4.1.1 Menunjukkan
besaran vektor

dan besaran
skalar

4.1.2 Menunjukkan
Sistem satuan
dasar, satuan
tambahan dan
satuan turunan

4.1.3 Menunjukkan

penerapan
hukum newton

Siswa dapat menjelaskan
besaran vektor dan besaran
skalar

Siswa dapat menjelaskan
sistem satuan dasar, satuan
tambahan dan satuan
turunan

Siswa dapat menjelaskan
hukum newton

Tes
Praktik

1. Tunjukkan
penulisan
besaran vektor
dan besaran
skalar

2. Tunjukkan
perbedaan
mendasar
antara besaran
vektor dengan
besaran skslar

3. Tunjukkan
sistem satuan
dasar dan
sistem satuan
turunan

4. Tunjukkan
penerapan dari
hukum
newton 1

5. Tunjukkan
penerapan dari
hukum



newton 2
6. Tunjukkan

penerapan dari
hukum
newton 3

Rubrik Penilaian Keterampilan

a. Menunjukkan penulisan besaran vektor dan besaran skalar
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawan tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawan kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

b.   Menunjukkan perbedaan mendasar  besaran vektor dengan besaran skalar
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawan tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawan kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

c.   Menunjukkan sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawan kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

d.   Menunjukkan penerapan hukum newton 1
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawan tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawan kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

e.   Menunjukkan penerapan hukum newton 2
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawan tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawan kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

f.   Menunjukkan penerapan hukum newton 3
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawan tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawan kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4



Penilaian Keterampilan

NO Nama
Siswa

Aspek yang dinilai

Nilai Akhir
Waktu

Bobot
20

Bobot
20

Bobot
20

Bobot
10

Bobot
10

Bobot
10

Bobot
10

1 Andi 9 8 9 10 9 9 8 88

2 Budi 7 8 8 7 9 9 8 78

3 Dian 7 8 6 6 8 9 7 67

Nilai Akhir
Nilai Akhir = (NxB)+(NxB)+(NxB)+(NxB)+(NxB)+(NxB+(NxB)

10

Contoh Pengolahan Nilai:

Nilai Akhir Andi = (9x20)+(8x20)+(9x20)+(10X10)+(9X10)+(9x10)+(8x10) = 88
10

Nilai Akhir Budi = (7x20)+(8x20)+(8x20)+(7X10)+(9X10)+(9x10)+(8x10) = 79
10

Nilai Akhir Dian = (7x20)+(8x20)+(6x20)+(6X10)+(8X10)+(9x10)+(7x10) = 72
10

I. Media / alat, Bahan dan Sumber Belajar

- LCD, Laptop, Bahan Tayang (PPT).

- Buku Siswa, Buku Guru, jurnal, internet.

Bantul , 21 Juli 2016
Mengetahui

Kepala SMKN 1 Pundong Mahasiswa PPL,

Dra. Elly Karyani sulistyawati, M.Psi. Dwi Hari Purnomo
NIP. 19580118 198603 2 004 NIM. 13503241039



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMKN 1 Pundong
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik dan Elemen Mesin
Kelas/Semester : X/ Gasal
Materi Pembelajaran : Menerapkan besaran vektor, sistem satuan

dan hukum newton
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit

A. Kompetensi Inti
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan
bangsa

1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan
menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan
hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi.

1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan
menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, eksposisi, laporan hasil
observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi.



2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat anekdot mengenai permasalahan
sosial, lingkungan, dan kebijakan publik.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan proaktif dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk melaporkan hasil observasi.

2.3 Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, dan disiplin dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk menunjukkan tahapan dan langkah yang telah ditentukan.

2.4 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk bernegosiasi dalam perundangan.

2.5 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam
penggunaan bahasa Indonesia untuk memaparkan pendapat mengenai konflik
sosial, politik, ekonomi, dan kebijakan publik.

3.1  Menerapkan besaran vektor, sistem satuan dan hukum newton

C. Indikator Pencapaian Kompetensi:

3.1.1 Menunjukkan besaran vektor dan besaran skalar
3.1.2 Menunjukkan sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan
3.1.3 Menunjukkan penerapan hukum newton

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mengamati, menanya, mengekplorasi, mencoba dan
mengkomunikasikan siswa mampu:
1. Menunjukkan macam-macam besaran secara jujur dan tanggung jawab;
2. Menunjukkan sistem satuan secara jujur dan tanggung jawab;
3. Membedakan sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan secara

jujur dan tanggung jawab;
4. Menjelaskan penerapan hukum newton secara jujur dan tanggung jawab.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian macam-macam besaran

- Besaran vektor
- Besaran skalar

2. Perbedaan dan contoh besaran vektor dan besaran skalar
3. Sistem satuan dasar, satuan tambahan dan satuan turunan
4. Hukum Newton

- Pengertian hukum newton
- Contoh-contoh hukum newton

F. Pendekatan, Model, dan Metode
1. Pendekatan : Scientifict Learning
2. Model : Pembelajaran berbasis masalah
3. Metode : ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke 2 :

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan  Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan dimulai.

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
siswa baik kemampuan proses maupun kemampuan produk
serta manfaatnya bagi karir siswa (motivasi).

 Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.

 Siswa diingatkan pada materi sebelumnya tentang berbagai
jenis teks.

 Memberikan Pre Tes.

20

menit

Kegiatan Inti Mengamati

 Guru menunjukkan besaran vektor dan besaran skalar

 Guru menunjukkan sistem satuan (dasar, tambahan dan
turunan)

 Guru menunjukkan contoh menggambar vektor

 guru menunjukkan contoh persoalan hukum Newton

 Siswa mengamati semua yang ditunjukkan oleh guru

Menanya

 Guru menanyakan karakteristik dari macam-macam
besaran dan sistem satuan

 Guru menanyakan cara-cara menggambarkan vektor

 Guru menanyakan perhitungan hukum newton 2

 Siswa secara berkelompok menentukan karakteristik
besaran vektor, besaran skalar dan sistem satuan
berdasarkan hasil pengamatan, membaca buku

 Siswa secara berkelompok berdiskusi menentukan
karakteristik ke dua macam besaran dan sistem satuan

Mengumpulkan informasi

 Siswa membaca buku referensi (buku paket) mengenai
besaran (vektor dan scalar) , sistem satuan dan hukum
newton

 Berdiskusi untuk mengidentifikasi setiap jenis besaran,
sistem satuan dan mhukum newton untuk dibuat
kesimpulan

 Berdiskusi untuk mengidentifikasi vektor dan hukum
Newton

Menalar

 Guru menugaskan siswa melakukan tes atau diagnosis

 Setiap kelompok siswa memeriksa hasil diskusi

140
menit



Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

 Guru melakukan tutorial kelompok.

 Siswa mensimulasikan hasil diskusi yang telah dibuat
oleh masing-masing kelompok

Mengomunikasikan

 Guru memberi tugas untuk melakukan pengamatan dari
macam-macam besaran, sistem satuan dan hukum newton

 Siswa menyajikan cara menggambarkan dan menghitung
resultan vektor dan hukum Newton

 Siswa menyajikan laporan tentang macam-macam
besaran, sistem satuan dan pengertian hukum newton

 Siswa yang lain mengamati dan memberikan tanggapan
terhadap setiap kelompok penyaji

 Siswa menerima masukan dan memperbaiki laporan
pelaksanaan kegiatan yang sudah dilakukan

Penutup 1. Siswa menanyakan hal-hal yang masih ragu.

2. Guru membantu siswa untuk menjelaskan hal-halyang
diragukan sehingga informasimenjadi benar dan tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap materi.

3. Siswa menyimpulkan materi di bawah bimbingan guru.

4. Melaksanakan evaluasi.

6. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan

pesan untuk tetap belajar.

20
menit

Pertemuan ke 3 :

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

Pendahuluan  Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan dimulai.

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
siswa baik kemampuan proses maupun kemampuan produk
serta manfaatnya bagi karir siswa (motivasi).

 Menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan.

 Siswa diingatkan pada materi sebelumnya tentang berbagai
jenis teks.

10

menit

Kegiatan Inti

 Guru meyampaikan materi-materi yang sudah dibahas selama
dua pertemuan

 Siswa membaca ulang materi yang sudah dipelajari
(Mengamati)

 Guru memberi tugas soal untuk evaluasi

 Siswa mengerjakan tugas / tes tertulis (Menalar)

 Guru memberi tugas perbaikan dan pengayaan

 Siswa mengerjakan tugas / tes tertulis (Menalar)

 Siswa mengerjakan perbaikan bagi yang perbaikan dan tugas
pengayaan bagi yang pengayaan (Menalar)

150
menit

Penutup 1. Siswa menanyakan hal-hal yang masih ragu.

2. Guru memberi tanggapan atas respon siswa

20
menit



Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu

3. Guru memberikan tugas terstruktur

4. Guru memberi informasi untuk pertemuan selanjutnya.

5. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

G. Penilaian

Tabel 1. Teknik dan Instrumen Penilaian Sikap

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Keterangan

Observasi Daftar cek
Skala penilaian sikap

Dilakukan selama proses
pembelajaran.

Penilaian diri Daftar cek
Skala penilaian sikap

Dilakukan pada akhir semester

Penilaian antar
peserta didik

Daftar cek
Skala penilaian sikap

Dilakukan pada akhir semester,
setiap peserta didik dinilai oleh 5
peserta didik lainnya.

Jurnal Catatan pendidik berisi
informasi tentang
kekuatan dan kelemahan
peserta didik

Berupa catatan guru tentang
kelemahan dan kekuatan peserta
didik yang tidak berkaitan dengan
mata pelajaran.

1. Penilaian Sikap

Tabel 2. Instrumen dan Rubrik Penilaian Sikap

No
Nama Siswa/

Kelompok
Disiplin Jujur

Tanggung
Jawab

Santun

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
dst

Keterangan:
4 = jika empat indikator terlihat
3 = jika tiga indikator terlihat
2 = jika dua indikator terlihat
1 = jika satu indikator terlihat

Indikator Penilaian Sikap:

Disiplin

a. Tertib mengikuti instruksi
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif

Jujur

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi
c. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain



d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari

Tanggung Jawab

a Pelaksanaan tugas piket secara teratur.
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
c Mengajukan usul pemecahan masalah.
d Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan

Santun

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah
b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan
c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat
d. Berperilaku sopan

Nilai akhir sikap diperoleh dari modul (skor yang paling sering muncul) dari keempat
aspek sikap di atas.

Kategori nilai sikap:
a. Sangat baik jika memperoleh nilai akhir 4
b. Baik jika memperoleh nilai akhir 3
c. Cukup jika memperoleh nilai akhir 2
d. Kurang jika memperoleh nilai akhir 1

2. Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal

Kompetensi
Dasar Indikator Indikator

Soal
Jenis
Soal Soal

3.1 Mendeskripsikan
besaran vektor,
sistem satuan dan
hukum newton

3.1.1 Menjelaskan
macam-
macam
besaran

3.1.2 Membedakan
sistem
satuan dasar,
satuan
tambahan
dan satuan
turunan

3.1.3  Menjelaskan
hukum
newton

Siswa dapat
menjelaskan
macam-
macam
besaran

Siswa dapat
membedakan
sistem satuan
(dasar,
tambahan  dan
turunan)

Siswa dapat
menjelaskan
hukum newton

Tes
tulis

1. Jelaskan apa yang
dimaksud besaran
vektor, beri dua
contoh?

2. Apa yang dimaksud
dengan besaran scalar?
beri dua contoh

3. Apakah perbedaan
sistem satuan dasar
dengan sistem satuan
turunan, beri contoh
masing-masing dua
buah

4. Ada berapa cara
menggambarkan
resultan vektor?sebut
dan jelaskan!

5. Apakah sajakah
penerapan hukum
Newton 1,2,3 dalam
kehidupan sehari-hari,
berikan 2 contoh per
hukum?

6. Didik memindah 10
buah buku sekaligus
dari titik A ke B
dengan percepatan
pemindahan 15 m/s2, 1



buah buku massa nya
0,3 kg, Berapakah gaya
yang diperlukan Didik?

Rubrik Penilaian Pengetahuan

a. Menjelaskan pengertian besaran vektor dengan dua contoh .
1) Jika dijawab pengertian dengan dua contoh benar skor 10
2) Jika dijawab pengertian dengan satu contoh benar skor 8
3) Jika dijawab pengertian benar dan tidak dengan contoh skor 6
4) Jika dijawab pengertian tetapi kurang lengkap skor 4

b. Menjelaskan pengertian besaran skslar dengan dua contoh
1) Jika dijawab pengertian dengan dua contoh benar skor 10
2) Jika dijawab pengertian dengan satu contoh benar skor 8
3) Jika dijawab pengertian benar tidak dengan contoh skor 6
4) Jika dijawab pengertian tetapi kurang lengkap skor 4

c. Membedakan besaran vektor dengan besaran scalar masing-masing dengan
dua buah contoh
1) Jika dijawab perbedaan dengan contoh masing-masing dua  benar skor 10
2) Jika dijawab perbedaan dengan contoh masing-masing satu benar skor 8
3) Jika dijawab perbedaan dengan tanpa contoh benar skor 6
4) Jika dijawab perbedaan tetapi kurang lengkap skor 4

d. Menggambarkan resultan vektor
1) Jika dijawab secara lengkap benar skor 10
2) Jika dijawab agak lengkap dan benar skor 8
3) Jika dijawab kurang lengkap   skor 6
4) Jika dijawab tidak lengkap skor 4

e. Menjawab penerapan hukum newton dalam kehidupan sehari-hari
1) Jika dijawab secara benar dengan masing-masing 2 contoh benar skor 10
2) Jika dijawab secara benar dengan masing-masing 1 contoh benar skor 8
3) Jika dijawab kurang kurang benar dengan 1 contoh benar skor 6
4) Jika dijawab tidak lengkap tanpa contoh skor 4

f. Menjawab perhitungan hukum Newton 2
1) Jika dijawab secara lengkap benar skor 10
2) Jika dijawab agak lengkap dan benar skor 8
3) Jika dijawab kurang lengkap   skor 6
4) Jika dijawab tidak lengkap skor 4

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = X 100 =..............

Jumlah skor maksimal



3. Penilaian Keterampilan

Tabel 10. Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

Kompetensi
Dasar Indikator Indikator Soal Jenis

Soal Soal

4.1 Menerapkan

besaran
vektor,
sistem
satuan dan
hukum
newton

4.1.1 Menunjukkan
besaran vektor

dan besaran
skalar

4.1.2 Menunjukkan
Sistem satuan
dasar, satuan
tambahan dan
satuan turunan

4.1.3 Menunjukkan

penerapan
hukum newton

Siswa dapat menjelaskan
besaran vektor dan besaran
skalar

Siswa dapat  menjelaskan
sistem satuan dasar, satuan
tambahan dan satuan
turunan

Siswa dapat menjelaskan
hukum newton

Tes
Praktik

1. Tunjukkan
penulisan
besaran vektor
dan besaran
skalar

2. Tunjukkan
perbedaan
mendasar
antara besaran
vektor dengan
besaran skslar

3. Tunjukkan
sistem satuan
dasar  dan
sistem satuan
turunan

4. Tunjukkan
penggambaran
besaran vektor

5. Tunjukkan
contoh hukum
newton dalam
kehidupan
sehari-hari
minimal 2

6. Tunjukkan
perbedaan
hukum
Newton

Rubrik Penilaian Keterampilan

a. Menunjukkan penulisan besaran vektor dan besaran skalar
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawaban kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

b.   Menunjukkan perbedaan mendasar  besaran vektor dengan besaran skalar
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawaban kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

c.   Menunjukkan sistem satuan dasar dan satuan turunan
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawaban kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4



d.   Menunjukkan gambar besaran vektor
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawaban kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

e. Menunjukkan contoh hukum newton
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar minimal 2 skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar minimal 1 skor 8
3) Dapat menunjukkan jawaban kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

f. Menunjukkan perbedaan hukum newton 1, 2, 3
1) Dapat menunjukkan jawaban dengan benar  skor 10
2) Dapat menunjukkan jawaban tidak begitu benar skor 8
3) Dapat menunjukkan jawaban kurang benar skor 6
4) Dapat menunjukkan jawaban tetapi tidak benar skor 4

Penilaian Keterampilan

NO Nama
Siswa

Aspek yang dinilai

Nilai Akhir
Waktu

Bobot
20

Bobot
20

Bobot
20

Bobot
10

Bobot
10

Bobot
10

Bobot
10

1 Andi 9 8 9 10 9 9 8 88

2 Budi 7 8 8 7 9 9 8 78

3 Dian 7 8 6 6 8 9 7 67

Nilai Akhir
Nilai Akhir = (NxB)+(NxB)+(NxB)+(NxB)+(NxB)+(NxB+(NxB)

10

Contoh Pengolahan Nilai:

Nilai Akhir Andi = (9x20)+(8x20)+(9x20)+(10X10)+(9X10)+(9x10)+(8x10) = 88
10

Nilai Akhir Budi = (7x20)+(8x20)+(8x20)+(7X10)+(9X10)+(9x10)+(8x10) = 79
10

Nilai Akhir Dian = (7x20)+(8x20)+(6x20)+(6X10)+(8X10)+(9x10)+(7x10) = 72
10



H. Media / alat, Bahan dan Sumber Belajar

- LCD, Laptop, Bahan Tayang (PPT).

- Buku Siswa, Buku Guru, majalah, jurnal, internet.

Bantul 03 Agustus 2016

Mengetahui

Kepala SMKN 2 Wonosari
Mahasiswa ppl

Dra. Elly Karyani sulistyawati, M.Psi. Dwi Hari purnomo
NIP. 19580118 198603 2 004 NIM. 13503241039



SOAL A

A. PILIHAN GANDA

1. Menurut matematis/fisis besaran dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Besaran pokok dan besaran turunan

b. Besaran turunan dan besaran scalar

c. Besaran scalar dan besaran vector

d. Besaran pokok dan besaran vector

2. Manakah yang merupakan besaran turunan?

a. Panjang

b. Suhu

c. Kecepatan

d. Waktu

3. Manakah yang tidak termasuk syarat dinamakan besaran?

a. Memiliki panjang

b. Dapat diukur

c. Memiliki satuan

d. Memiliki nilai/besar

4.

Balok mengalami gaya tarik F1 = 15 N ke kanan dan gaya F2 ke kiri. Jika benda tetap diam berapa nilai

F2?

a. 5 N

b. 15 N

c. 20 N

d. 16 N

5. Manakah yang merupakan contoh hukum Newton 1 dalam kehidupan sehari-hari?

a. Mobil mengerem mendadak, penumpang terdorong kedepan.

b. Roket yang meluncur ke angkasa

c. Seorang anak mendorong almari

d. Nelayan mendayung perahu mereka ke tengah danau

6. Vektor yang menggantikan beberapa buah vektor disebut?

a. Komponen vektor

b. Resultan vektor

c. Vektor pengganti

d. Vector akhir



7.

Balok B massanya 2 kg ditarik dengan gaya F yang besarnya 6 Newton. Berapakah percepatan yang

dialami balok?

a. 12 m/s2

b. 3 m/s

c. 3 m/s2

d. 0,33 m/s2

8. Manakah dari besaran berikut ini yang termasuk besaran vector?

a. Kecepatan, volume, percepatan

b. Jarak, gaya, kecepatan

c. Kuat medan magnet, percepatan, laju

d. Gaya, perpindahan, percepatan

9. Manakah yang merupakan besaran pokok?

a. Luas

b. Volume

c. Intensitas cahaya

d. Gaya

10. Yang tidak termasuk metode operasi penjumlahan dan selisih vector secara grafis, antara lain:

a. Segiempat

b. Segitiga

c. Polygon

d. Jajaran genjang

B. URAIAN

1. Apakah yang dimaksud dengan besaran vector dan scalar? Berikan contoh masing-masing 3 besaran!

2. A                        +      B

Besar vector A adalah 70 satuan dan vector B adalah 40 satuan. Berapakah resultannya?

3. Vektor C memiliki nilai 40 satuan kearah sumbu x, vector D memiliki nilai 60 satuan dengan sudut 600

sumbu x.  Hitunglah nilai resultannya dengan metode analitis!

4. Gambarkan dengan metode grafis soal no.4 tersebut, dan berapakah nilai resultannya?

5. Tentukan hasil perkalian titik dan silang dari dua buah vector berikut ini:

A = 3i – 2j + 5k

B = 2i + 2j + 9k

6. Andi memindahkan 10 tumpukan buku dengan berat 1 buku adalah 4,9 N (g = 9,8 m/s2). Tumpukan

buku tersebut dipindahkan dari titik A ke B dengan dalam waktu 5 detik dengan kecepatan  10 m/s.

Berapakah gaya yang bekerja pada buku yang dipindahkan Andi?



SOAL B

A. PILIHAN GANDA

1. Manakah yang tidak termasuk syarat dinamakan besaran?

a. Memiliki panjang

b. Dapat diukur

c. Memiliki satuan

d. Memiliki nilai/besar

2. Manakah yang merupakan besaran pokok?

a. Luas

b. Volume

c. Intensitas cahaya

d. Gaya

3. Manakah yang merupakan besaran turunan?

a. Panjang

b. Suhu

c. Kecepatan

d. Waktu

4. Menurut matematis/fisis besaran dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Besaran pokok dan besaran turunan

b. Besaran turunan dan besaran scalar

c. Besaran scalar dan besaran vector

d. Besaran pokok dan besaran vector

5. Yang tidak termasuk metode operasi penjumlahan dan selisih vector secara grafis, antara lain:

a. Segiempat

b. Segitiga

c. Polygon

d. Jajaran genjang

6.

Balok mengalami gaya tarik F1 = 15 N ke kanan dan gaya F2 ke kiri. Jika benda tetap diam berapa nilai

F2?

a. 5 N

b. 15 N

c. 20 N

d. 16 N



7. Manakah dari besaran berikut ini yang termasuk besaran vector?

a. Kecepatan, volume, percepatan

b. Jarak, gaya, kecepatan

c. Kuat medan magnet, percepatan, laju

d. Gaya, perpindahan, percepatan

8. Vektor yang menggantikan beberapa buah vektor disebut?

a. Komponen vektor

b. Resultan vektor

c. Vektor pengganti

d. Vector akhir

9. Manakah yang merupakan contoh hukum Newton 1 dalam kehidupan sehari-hari?

a. Mobil mengerem mendadak, penumpang terdorong kedepan.

b. Roket yang meluncur ke angkasa

c. Seorang anak mendorong almari

d. Nelayan mendayung perahu mereka ke tengah danau

10.

Balok B massanya 2 kg ditarik dengan gaya F yang besarnya 6 Newton. Berapakah percepatan yang

dialami balok?

a. 12 m/s2

b. 3 m/s

c. 3 m/s2

d. 0,33 m/s2

B. URAIAN

1. Apakah yang dimaksud dengan besaran vector dan scalar? Berikan contoh masing-masing 3 besaran!

2. Jelaskan penggambaran vector tersebut!

3. Vektor C memiliki nilai 40 satuan kearah sumbu x, vector D memiliki nilai 60 satuan dengan sudut 600

sumbu x.  Hitunglah nilai resultannya dengan metode analitis!

4. Gambarkan dengan metode grafis soal no.3 tersebut, dan berapakah nilai resultannya?

5. Tentukan hasil perkalian titik dan silang dari dua buah vector berikut ini:

A = 3i – 2j + 5k

B = 2i + 2j + 9k

6. Andi memindahkan 10 tumpukan buku dengan berat 1 buku adalah 4,9 N (g = 9,8 m/s2). Tumpukan

buku tersebut dipindahkan dari titik A ke B dengan dalam waktu 5 detik dengan kecepatan  10 m/s.

Berapakah gaya yang bekerja pada buku yang dipindahkan Andi?



MEKANIKA
TEKNIK

Oleh: Dwi hari p



APAKAH MEKANIKA ITU???

Mekanika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang struktur, gaya yang
bekerja pada suatu benda.



Model

Pengamatan
Peristiwa Alam Eksperimen

Pengukuran Besaran Fisika
Apakah yang diukur ?



DEFINISI

Besaran adalah suatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan
angka dan nilai yang memiliki satuan.

Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran
besaran.



Besaran
Fisika

Konseptual

Matematis

Besaran Pokok

Besaran Turunan

Besaran Skalar

Besaran Vektor

: besaran yang ditetapkan
dengan suatu standar ukuran

: Besaran yang dirumuskan
dari besaran-besaran pokok

: hanya memiliki nilai

: memiliki nilai dan arah



BESARAN POKOK SATUAN

Panjang Meter

Massa Kilogram

Waktu Sekon

Arus listrik Ampere

Suhu Kelvin

Jumlah zat Mola

Intensitas cahaya Kandela

BESARAN POKOK



BESARAN TURUNAN

NAMA BESARAN SATUAN

Energi Joule

Gaya newton

Daya Watt

Tekanan pascal

Frekwensi Hertz

Beda Potensial Volt

Muatan listrik coulomb

Fluks magnit weber

Tahanan listrik Farad

Induksi magnetik Tesla

Induktansi Henry

Fluks cahaya lumen

Kuat penerangan Lux



Sifat besaran fisis :  Skalar
 Vektor

 Besaran Skalar
Besaran yang cukup dinyatakan oleh besarnya saja (besar
dinyatakan oleh bilangan dan satuan).

Contoh : waktu, suhu, volume, laju, energi
Catatan : skalar tidak tergantung sistem koordinat

 Besaran Vektor
Besaran yang dicirikan oleh besar dan arah.

z

x

y

2.2

BESARAN SKALAR DAN VEKTOR

Contoh : kecepatan, percepatan, gaya
Catatan : vektor tergantung sistem koordinat



Contoh dari penerapan ilmu Mekanika Teknik

21

3

Keterangan :
1. Menara Eiffel
2. Jembatan Suramadu
3. Tower Crane



TERIMAKASIH



MATA PELAJARAN : Mekanika Teknik
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017
KELAS/SEMESTER : X TP A/1

1 2 3 4 5 6 U1 S I A
1 2653 ABU HANIFAH v v v v v v 75
2 2654 ADHITYA YUWONO P I I v v v v 75
3 2655 ADITYA MAULANA v v A v v v 75
4 2656 AHMAD RIFALDI v v v v v v 75
5 2657 BRILIAN GUSTAN I v v v v S v 75
6 2658 DITA NUR FAJERI v v A v v v 75
7 2659 EDI ROMADHONI v S v v v v 75
8 2660 ELGA REVA PRADANA v v v v v v 75
9 2661 FAHRI NUR ARRO F v v v v v v 75

10 2662 FAUZI HIDAYAT v v v v v v 75
11 2663 FEBRI CAHYADI v v A v v v 78
12 2664 HARI MUKTI v v S v v S 75
13 2665 HENDRI KRISNA IRAWAN v S A v v v 75
14 2666 HINDARDI WINANDITO v v v v v v 75
15 2667 HUDA ARIFIN v v v v v v 75
16 2668 JATMIKO SETIAWAN v v v v v v 78
17 2669 KURNIA DWIKI RAHARJO v I v v v A 75
18 2670 MARINO YOGA PRATAMA v v v v v v 75
19 2671 MIFTACHUL HUDA v v v v v S 75
20 2672 MUHAMMAD SOLIKHIN v v v v v v 75
21 2673 NOVENDRA ADI PRATAMA v I A v v v 75
22 2674 PRASTIYANTO v v v v v v 78
23 2675 RIZA AJI SULISTYO v v A v v A 75
24 2676 ROYAN WAFDULLOH S v v A v v v 75
25 2677 SANDY DWI ANTORO v v A v v v 75
26 2678 SURONO v v v v v v 75
27 2679 TAUFIQ RESTU NUGROHO v v v v v v 75
28 2680 TRI ANDRY ANSYAH v v A v v A 75
29 2681 WAHYU NUR RAHMAT v s v v v v 75
30 2682 WIBISONO ARDI WIBOWO I I v v v v 75
31 2683 WIDAR SAHYARI v v v v v v 75
32 2684 YOPY MARYONO I I v v v v 75

9 16 23 30 6 13
8 8 8 8 9 9

KKM = 75 Bantul, 19 September 2016
U1 = Ulangan Harian 1 Mahasiswa PPL

Dwi Hari Purnomo
NIM. 13503241039

DAFTAR HADIR SISWA

BULAN

JumlahTatap Muka ke

TANGGAL

NAMANISNO



MATA PELAJARAN : Elemen Mesin
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017
KELAS/SEMESTER : X TP A/1

1 2 3 4 U2 U1 S I A
1 2653 ABU HANIFAH v v v v 80 77
2 2654 ADHITYA YUWONO P I v v v 80 78
3 2655 ADITYA MAULANA v v v v 80 75
4 2656 AHMAD RIFALDI v v v v 80 75
5 2657 BRILIAN GUSTAN I v v v v 75 78
6 2658 DITA NUR FAJERI v v v v 80
7 2659 EDI ROMADHONI v v v v 75 75
8 2660 ELGA REVA PRADANA v v v v 75
9 2661 FAHRI NUR ARRO F v v v v 75 76

10 2662 FAUZI HIDAYAT v v v v 75 75
11 2663 FEBRI CAHYADI v v v v 75
12 2664 HARI MUKTI v v v v 75 75
13 2665 HENDRI KRISNA IRAWAN v v v v 75 75
14 2666 HINDARDI WINANDITO v S v v 75 80
15 2667 HUDA ARIFIN v v v v 75 80
16 2668 JATMIKO SETIAWAN v v v v 75 75
17 2669 KURNIA DWIKI RAHARJO v v v v 75 80
18 2670 MARINO YOGA PRATAMA v v v v 75 80
19 2671 MIFTACHUL HUDA v v v v 75 75
20 2672 MUHAMMAD SOLIKHIN v v v v 75 75
21 2673 NOVENDRA ADI PRATAMA v v v v 75 75
22 2674 PRASTIYANTO v v v I 75 87
23 2675 RIZA AJI SULISTYO v v v v 75 75
24 2676 ROYAN WAFDULLOH S v v v v 75 75
25 2677 SANDY DWI ANTORO v v v v 75 75
26 2678 SURONO v v v v 75 77
27 2679 TAUFIQ RESTU NUGROHO v v v v 75 77
28 2680 TRI ANDRY ANSYAH v v v v 75 75
29 2681 WAHYU NUR RAHMAT v v v v 75 86
30 2682 WIBISONO ARDI WIBOWO I v v v 75 88
31 2683 WIDAR SAHYARI v v v v 75 75
32 2684 YOPY MARYONO I v v I 75 82

10 24 31 7
8 8 8 9

U1 = Ulangan Harian 1 Bantul, 19 September 2016
U2 = Tugas Kelompok Mahasiswa PPL

Dwi Hari Purnomo
NIM. 13503241039

TANGGAL
BULAN

JumlahTatap Muka ke

DAFTAR HADIR SISWA

NAMANISNO



MATA PELAJARAN : Mekanika Teknik
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017
KELAS/SEMESTER : X TP B/1

1 2 3 4 5 U1 S I A
1 2685 AFRIO NADI SUHANDONO v v v A v 75
2 2686 AHMAD GOZALI v v v v A 80
3 2687 ANDRI SIDIK PRASETYO v v v v A 85
4 2688 ANTONIUS RIDWAN Y v v v v v 75
5 2689 ARIF MURDIANSAH v v v v A 85
6 2690 ARIF SAHRONI v v v v v 75
7 2691 ASEP SARJIYANTO v v v v v 90
8 2692 BINTANG PRAMUDA JAKTI v v v A A 75
9 2693 BRIYAN DANU KRISTANTO v v v v v 75

10 2694 DHAFA ARIF RAMADHAN v v v v v 78
11 2695 EDI KURNIAWAN v v v v v 75
12 2696 FAJAR AFATA v v v v v 75
13 2697 FAUZAN ROBI SULISTIYO v v v v A 75
14 2698 GILANG FIRMANDA PUTRA v v A v v 75
15 2699 HAFIDZ FARHAN F v v v v v 78
16 2700 HAMIM IBNU TSALIS v v v v A 70
17 2701 IHTIYAD ABDUL ZANI v v v v v 75
18 2702 IKHSAN KANAR NUGROHO v v v v A 85
19 2703 IRFAN ARYANANTO v v A v A 75
20 2704 ISSAKTI HANUNG K v v v v A 75
21 2705 JULI ISMOKO v v v v v 75
22 2706 MUHAMMAD ALIF MAULANA v v v v v 85
23 2707 MUHAMMAD NUR HANAVI v v v v v 80
24 2708 NAUFAL KURNIA AMALAH v v A v A 75
25 2709 NICO APRIAN v v v v v 75
26 2710 RAHMAD BUDIYANTA v v A v A 83
27 2711 SLAMET ADISETYA MAHANANI v v v v v 75
28 2712 TIO SURYO NUGROHO v v A v A
29 2713 TONI GUNAWAN v v v v A 80
30 2714 WINARNO ROMADHON v v v v A 85
31 2715 YAHYA NADHRUDIN v v v v v 75
32 2716 YULIANTO I I I v v 75

11 18 25 1 8
8 8 8 9 9

KKM = 75 Bantul, 19 September 2016
U1 = Ulangan Harian 1 Mahasiswa PPL
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MATA PELAJARAN : Elemen Mesin
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017
KELAS/SEMESTER : X TP B/1

1 2 3 4 S I A
1 2685 AFRIO NADI SUHANDONO v v v v
2 2686 AHMAD GOZALI v v v v
3 2687 ANDRI SIDIK PRASETYO v v v v
4 2688 ANTONIUS RIDWAN Y v v v v
5 2689 ARIF MURDIANSAH v v v v
6 2690 ARIF SAHRONI v v v v
7 2691 ASEP SARJIYANTO v v v v
8 2692 BINTANG PRAMUDA JAKTI v v v v
9 2693 BRIYAN DANU KRISTANTO v v v v

10 2694 DHAFA ARIF RAMADHAN v v v v
11 2695 EDI KURNIAWAN v v v v
12 2696 FAJAR AFATA v v v v
13 2697 FAUZAN ROBI SULISTIYO v v v v
14 2698 GILANG FIRMANDA PUTRA v v A v
15 2699 HAFIDZ FARHAN F v I v v
16 2700 HAMIM IBNU TSALIS v S v v
17 2701 IHTIYAD ABDUL ZANI v v v v
18 2702 IKHSAN KANAR NUGROHO v v v v
19 2703 IRFAN ARYANANTO v v v v
20 2704 ISSAKTI HANUNG K v v v v
21 2705 JULI ISMOKO v v v v
22 2706 MUHAMMAD ALIF MAULANA v v v v
23 2707 MUHAMMAD NUR HANAVI v v v v
24 2708 NAUFAL KURNIA AMALAH v v v v
25 2709 NICO APRIAN v v v v
26 2710 RAHMAD BUDIYANTA v v v v
27 2711 SLAMET ADISETYA MAHANANI v v v v
28 2712 TIO SURYO NUGROHO v v v v
29 2713 TONI GUNAWAN v v v v
30 2714 WINARNO ROMADHON v v v v
31 2715 YAHYA NADHRUDIN v v v v
32 2716 YULIANTO I v v v

10 24 31 7
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